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ABSTRAK

EVALUASI KEPUTUSAN MANAJEMEN PERUSAHAAN
UNTUK MENGOLAH SISA BAHAN

Studi Kasus Pada CV Langgeng Jati Solo

Agustina Nyoman Puspa Nusantini
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2001

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah keputusan manajemen
perusahaan untuk mengolah lebih lanjut sisa bahan sebelum dijual sudah tepat dari tahun
1997 sampai dengan tahun 1999. Penelitian dilakukan dari bulan November 2000 sampai
dengan bulan Desember 2000.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sedangkan teknik yang digunakan dalam analisis data adalah analisis
keputusan investasi dengan metode Net Present Value (NPV) dan Analisis Diferensial.
Langkah-langkah yang ditempuh untuk menjawab permasalahan yang ada adalah sebagai
berikut: (1) Analisis keputusan investasi dengan metode Net Present value (NPV)
digunakan untuk mengevaluasi apakah keputusan yang diambil oleh perusahaan sudah
tepat untuk menginvestasikan modalnya dalam kegiatan pengolahan sisa bahan. (2)
Analisis diferensial digunakan untuk membandingkan antara besammya pendapatan
diferensial dan biaya diferensial dengan menghitung kenaikan atau penurunan laba
sebelum adanya keputusan manajemen untuk mengolah sisa bahan dan laba setelah
adanya keputusan manajemen untuk mengolah sisa bahan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai
berikut : (1) keputusan perusahaan selama ini dalam menanamkan modalnya untuk
pengolahan sisa bahan adalah tepat. Pernyataan ini dapat dilihat pada komposisi Ner
Present Value atas Proceeds perusahaan. Komposisi Net Present Value atas Prosceeds
pada tingkat bunga 11%, 13% dan 15% menunjukkan angka positif ( NPV positif
menunjukkan bahwa usulan investasi sebaiknya diterima). (2) Produktivitas pengolahan
sisa bahan dari perusahaan sudah baik, artinya dari tahun ke tahun produktivitasnya
semakin meningkat. Peningkatan produktivitas ini mengakibatkan laba mengalami
peningkatan. (3) Keputusan manajemen perusahaan untuk mengolah sisa bahan sebelum
menjual adalah tepat karena mendapatkan laba yang lebih besar dari laba pada alternatif
lainnya yaitu langsung menjual sisa bahan.

vi



ABSTRACT

AN EVALUATION ON THE DECISION OF THE COMPANY
MANAGEMENT TO PROCEED SCRAPS

A Case Study At CV Langgeng Jati Solo

Agustina Nyoman Puspa Nusantini
Sanata Dharma University Yogyakarta
2001

The objective of this research was to know whether the decision of the company
management to proceed further scraps before selling from 1997 up to 1999 was the right
decision. This research was conducted from November 2000 up to December 2000.

The techniques in collecting data used in this study were interview, observation
and documentation. Meanwhile the techniques used in data analysis was the Investment
Decision Analysis with method of Net Present Value (NPV) and Differential Analysis.
The step used to answer the problem in this study were as follows: (1) the Investment
Decision Analysis with method of Net Present Value (NPV) was used to evaluate
whether the decision taken by the company was the right decision in the investment of
scrap proceeding productivity. (2) Differential Analysis was used to compare the amount
between the differential income and differential cost by accounting the increasing and
descreasing of the profit before the decision of management to proceed scraps.

Based on the result of data analysis, it was found that: (1) the decision taken for
the invesiment of the proceeding scraps was the right decision. This statement could be
seen from the composition of Net Present Value in the company proceeding. The
composition of NPV in the proceeding was in the rates of 11%, 13%, and 15% showing
the positive value (NPV positive showed that the investment proposal should be
accepted). (2) the productivity of scraps proceeding in the company was good, it meant
that there was an increased productivity years. The increased productivity made the profit
increased. (3) the decision of the company management to proceed scrap before selling
was the right decision, since it would reach bigger profit than the other alternative, that
was selling scrap directly.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan indusiri dan kegiatan di berbagai bidang yang semakin pesat,
mengakibatkan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh suatu
perusahaan. Hal ini perlu mendapat perhatian yang lebih besar dari para pengambil
keputusan dalam perusahaan, agar keputusan yang nantinya diambil selain dapat
memecahkan masalah-masalah tersebut dapat juga meningkatkan keunggulan-
perusahaan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang pada
akhimya dapat mengoptimalkan laba yang merupakan faktor penting bagi suatu
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Dalam kaitannya dengan kemampuan untuk mendapatkan laba yang
optimal perusahaan harus mampu melihat dan memanfaatkan kesempatan yang
ada. Dengan peluang tersebut manajemen dihadapkan pada berbagai kemungkinan
atau alternatif keputusan. Pengambilan keputusan dapat didefinisikan sebagai
penentuan serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pembuatan
keputusan tidak hanya dilakukan oleh para manajer puncak tetapi juga para
manajer menengah dan lini pertama. Dalam suatu organisasi selalu ada
pengambilan keputusan dalam berbagai derajat pengambilan keputusan, bahkan
untuk pekerjaan rutin sekalipun dan dalam organisasi macam apapun (Handoko;

1991: hal. 130). Dalam pengambilan keputusan manajemen memerlukan informasi



yang tepat dan memadai sehingga keputusan yang diambil dapat sesuai dengan
yang telah direncanakan vaitu mendapatkan tambahan laba. Setiap keputusan yang
diambil oleh perusahaan akan menghasilkan dampak yang berbeda-beda bagi
perusahaan, yaitu dampak yang menguntungkan perusahaan (menghasilkan laba)
ataupun yang merugikan perusahaan (menimbulkan kerugian). Oleh karena itu
dalam memilih suatu alternatif keputusan, perusahaan harus benar-benar
memperhitungkan segala sesuatunya untuk menghindari terjadinya masalah yang
mungkin timbul dan hal-hal yangﬂ tidak diinginkan, seperti kerugian perusahaan.
Pada umumnya perusahaan memiliki berbagai kegiatan untuk menunjang
usahanya, salah satunya adalah kegiatan produksi. Kegiatan produksi merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan mengolah bahan mentah ataupun input menjadi
barang jadi atau output yang siap dijual dengan menggunakan berbagai sarana
fasilitas produksi yang tersedia. Di setiap kegiatan proses produksi tidak seluruh
bahan baku dapat diolah menjadi produk jadi. Hampir dapat dipastikan bahwa
dalam suatu proses produksi akan selalu terdapat sisa bahan baku yang tidak dapat
dipergunakan lagi atau tidak dapat dimasukkan lagi ke dalam proses produksi, ini
yang disebut sisa bahan (Halim; 1995: hal. 135). Meskipun sisa bahan sudah tidak
dapat digunakan lagi dalam proses produksi vang sama, sisa bahan tersebut masih
dapat digunakan dalam proses produksi yang lain. Perusahaan dapat
memanfaatkan sisa bahan dengan cara langsung menjual sisa bahan atau
mengolah sisa bahan terlebih dahulu baru kemudian dijual. Dalam hal ini

perusahaan harus dapat mengambil keputusan yang tepat, vaitu yang paling
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menguntungkan bagi perusahaan. Apabila perusahaan memutuskan untuk
mengolah sisa bahan terlebih dahulu sebelum dijual, manajemen perusahaan harus
memperhitungkan biaya-biaya vang harus dikeluarkan untuk mengolah sisa bahan
sebelum dijual.
Sisa bahan adalah sebagian bahan baku vang tersisa dalam proses pengolahan
produk atau rusak dalam proses penyimpanan sehingga tidak dapat diolah menjadi
produk jadi. Penyebab terjadinya sisa bahan karena sifat bahan baku yang diproses
atau karena sifat pengolahan produk atau karena bahan baku terlalu lama disimpan.
(Supriyono; 1989: hal. 103). Adapun contoh dari sisa bahan ini antara lain adalah:
1. Pada perusahaan konveksi timbul sisa bahan berupa potongan-potongan tekstil
yang tidak dapat dipakai lagi dalam proses produksi pakaian jadi,

2. Pada perusahaan meubel timbul sisa bahan berupa potongan—potongan‘ papan
yang tidak dapat lagi digunakan dalam proses produksi meubel, atau

3. Pada perusahaan kayu bangunan timbul sisa bahan berupa potongan-potongan
kayu yang sudah tidak dapat lagi dipakai dalam proses produksi kayu
bangunan.

Sisa bahan yang dihasilkan dari suatu proses produksi bukan b_erarti sudah
tidak dapat dimanfaatkan lagi oleh perusahaan. Dengan penanganan yang tepat
sisa bahan tersebut dapat mendatangkan tambahan penghasilan bagi perusahaan
misalnya dengan mengolah lebih lanjut sisa bahan tersebut menjadi produk
sampingan dan kemudian dijual. Namun dalam proses pengolahan sisa bahan

tersebut, perusahaan harus mempertimbangkan masalah biaya yang harus



dikeluarkan oleh perusahaan atau dana yang harus diinvestasikan perusahaan
untuk mendukung kegiatan pengolahan sisa bahan. Bila tidak diinvestasikan dalam
kegiatan pengolahan sisa bahan, dana tersebut dapat didepositokan di Bank dan
akan menghasilkan pendapatan bunga bagi perusahaan.

Selain dalam membuat keputusan yang tepat mengenai pengolahan sisa
bahan, perusahaan harus memilih salah satu dari dua alternatif keputusan yang
paling tepat atau paling menguntungkan bagi perusahaan, yaifu langsung menjual
sisa bahan atau mengolah sisa bahan kemudian perusahaan harus memilih salah
satu dari dua alternatif yang paling tepat atau paling menguntungkan bagi
perusahaan.

Dalam pembuatan keputusan manajemen mengenai pengolahan sisa bahan,
perusahaan memerlukan analisis yang tepat dan harus mempertimbangkan segala
sesuatunya karena pengambilan keputusan tersebut akan mempengaruhi hasil yang
diperoleh perusahaan, baik dilihat dari segi finasial maupun non finansial. Untuk
menganalisa keputusan perusahaan digunakan analisis keputusan investasi dengan
metode Net Present Value dan analisis diferensial.

Analisis keputusan investasi dengan metode Net Present Value berguna untuk
membantu manajemen perusahaan dalam membuat keputusan investasi. Net
Present Value digunakan untuk mengevaluasi tepat atau tidaknya keputusan
perusahaan untuk menginvestasikan modalnya dalam kegiatan pengolahan sisa
bahan. Modal yang diinvestasikan tersebut digunakan untuk membeli gudang

(bangunan), kendaraan dan mesin-mesin yang digunakan untuk mengolah sisa



bahan menjadi produk sampingan. Di samping itu, modal tersebut juga digunakan
untuk membiayai pelaksanaan kegiatan pembuatan dan penjualan produk
sampingan. Padahal apabila seluruh dana yang dikeluarkan tersebut didepositokan
di Bank maka akan menghasilkan pendapatan bagi perusahaan (yaitu pendapatan
bunga) tanpa harus melakukan usaha.

Sedangkan analisis diferensial merupakan suatu analisis yang digunakan
dalam rangka pembuatan keputusan, dengan menggunakan informasi diferensial.
Informasi diferensial menekankan pada laba diferensial yaitu perbedaan antara
pendapatan dan biaya dari suatu alternatif keputusan dibandingkan dengan
alternatif keputusan lainnya. Analisis ini membandingkan beberapa alternatif
keputusan yang dihadapi perusahaan dan kemudian memilih salah satu alternatif
keputusan yang paling tepat atau paling menguntungkan perusahaan.

CV Langgeng Jati adalah perusahaan yang bergerak dibidang pemotongan
kayu log atau kayu berbentuk gelondongan menjadi kayu bahan bangunan. Dalam
proses produksinya dihasilkan sisa bahan berupa potongan-potongan kayu yang
sudah tidak dapat lagi dimasukkkan dalam proses produksi tersebut. Selama ini,
sisa bahan yang berupa potongan-potongan kayu diolah lebih lanjut menjadi
berbagai macam produk sampingan seperti daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro
(terali kayu untuk lubang angin diatas pintu dan jendela), ram, lis, kayu pendek,
dan kayu bakar. Dalam proses pengolahan tersebut perusahaan telah mengeluarkan

dana untuk diinvestasikan dalam bentuk mesin-mesin, kendaraan, dan gudang



(gedung) serta untuk membiayai proses pengolahan sisa bahan dan penjualan
produk sampingan.

Sehubungan dengan keputusan perusahaan dalam membuat keputusan untuk
mengolah lebih lanjut sisa bahan sebelum dijual, penulis tertarik untuk melakukan
evaluasi terhadap keputusan yang telah diambil oleh perusahaan selama ini, yaitu
apakah pengolahan sisa bahan sebelum dijual merupakan keputusan yang tepat
bagi perusahaan, mengingat bahwa dengan mengolah sisa bahan maka perusahaan
harus menginvestésikan modalnya pada kegiatan tersebut untuk membeli
kendaraan, gedung, dan mesin-mesin pengolah sisa bahan. Padahal jika modal
tersebut tidak diinvestasikan melainkan didepositokan di Bank maka akan
menghasilkan pendapatan bunga bagi perusahaan. Disamping itu untuk
mengetahui dan memastikan tepat atau tidaknya keputusan yang selama ini
dilakukan oleh perusahaan penulis juga akan membandingkan keputusan
pengolahan sisa bahan yang telah dilakukan oleh perusahaan selama ini dengan
alternatif keputusan yang lain yaitu langsung menjual sisa bahan.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka penulis terdorong untuk memilih
judul  sebagai  berikut: EVALUASI KEPUTUSAN MANAJEMEN

PERUSAHAAN UNTUK MENGOLAH SISA BAHAN.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
akan dibahas dalam penulisan ini adalah :

Apakah keputusan manajemen perusahaan untuk mengolah sisa bahan terlebih

dahulu sebelum dijual sudah tepat ?

C. Batasan Masalah
Dengan latar belakang masalah tersebut maka penulis akan membatasi bidang
yang diteliti dan dibahas hanya pada keputusan manajemen perusahaan
sehubungan dengan pengolahan sisa bahan sebelum dijual. Sisa bahan yang
dimaksud di sini adalah:
1. Sisa bahan baku yang tidak dapat diolah kembali dan laku dijual

2. Sisa bahan baku yang dapat diolah kembali dan laku dijual

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apakah keputusan
manajemen perusahaan untuk mengolah lebih lanjut sisa bahan sebelum

dijual sudah tepat.



2. Manfaat penelitian

a.

Bagi perusahaan

Hasil im1 dsharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau sebagai bahan
pertimbangan bagi manajemen perusahaan yang diteliti untuk dapat
menetapkan perlakuan yang tepat atas sisa bahan sehingga dapat
menguntungkan perusahaan atau dapat memberikan hasil dan manfaat
yang maksimal bagi perusahaan.

Bagi penulis

Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan teori yang telah
diperoleh di bangku kuliah dengan prakiek yang ada dalam dunia usaha.
Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan bagi
pihak-pihak yang membutuhkan dan diharapkan dapat menambah

referensi perpustakaan.



E. Sistematika Penulisan

Babl :

Bab 11 :

Bab 111 :

BabIV:

Pendahuluan

Bab imi berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab im berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan
pemecahan masalah yang meliputi : pengertian sisa bahan,
perlakuan akuntansi terhadap sisa bahan, analisis keputusan
investasi perusahaan dengan metode Net Present Value
(NPV), dan analisis diferensial.

Metode Penclitian

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian lokasi, dan waktu penelitian, data yang diperlukan
dan teknik pengumpulan data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini berisi tentang sejarah perusahaan, struktur organisasi,
departementalisasi perusahaan, tenaga kerja, keselamatan
kerja dan kesejahteraan karyawaan, perencanaan bahan baku,
penjadwalan mesin dan tenaga kerja, waktu produktif mesin,

proses produktif mesin, dan manajemen perawatan.



Bab V:

Bab VI:

10

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data dan
pembahasan dari data-data yang diperoleh.

Kesimpulan, Saran, Dan Kesimpulan

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil
analisis data dan pembahasan, saran-saran untuk perusahaan,
di mana dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi
pimpinan perusahaan untuk memajukan usahanya serta

keterbatasan penelitian.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Sisa Bahan

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan melaksanakan
berbagai kegiatan di antaranya adalah kegiatan produksi. Kegiatan produksi
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan mengolah bahan mentah (inpuf)
menjadi barang jadi (output) dengan menggunakan berbagai sarana dan fasilitas
produksi. Pada proses produksi tidak semua bahan mentah dapat diolah menjadi
barang jadi. Hampir dapat dipastikan bahwa dalam suatu proses produksi akan
selalu terdapat sisa bahan.

Pengertian sisa bahan yaitu sebagian bahan baku yang tersisa dalam
proses pengolahan produk atau rusak dalam proses penyimpanan sehingga tidak
dapat diolah menjadi produk jadi. Sisa bahan meliputi sisa bahan baku setelatt
pemrosesan bahan baku menjadi produk jadi, bahan baku yang tidak sempurna
atau kurang baik yang tidak dapat digunakan dalam proses produksi dan dapat
pula dikembalikan kepada penjual, serta bahan baku yang rusak dalam proses
produksi yang disebabkan oleh kesalahan pegawai atau kerusakan mesin
(Lawrence; 1994: hal. 93). Dalam hal ini, pembahasan ditekankan pada sisa
bahan yang merupakan akibat dari proses produksi. Sebagai contoh, perusahaan
penggergajian kayu yang memproduksi kayu bahan bangunan dari kayu

gelondongan dalam proses produksinya hampir selalu menghasilkan sisa bahan
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berupa potongan-potongan kayu, potongan-potongan kayu tersebut sudah tidak
mungkin lagi dimasukkan dalam proses produksi kayu bahan bangunan namun
mungkin dapat digunakan untuk memproduksi sesuatu yang lain dari sisa kayu
tersebut. Selain itu dapat terjadi bahan potongan kayu tersebut tidak digunakan
untuk proses produksi yang lain melainkan langsung dijual. Dengan kata lain, sisa
bahan tersebut mempunyai nilai atau harga (Halim; 1995: hal. 136).

Sisa bahan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu sisa bahan yang laku
dijual dan sisa bahan yang tidak laku dijual. Sisa babhan yang laku dijual
menimbulkan masalah akuntansi yaitu perlakuan akuntansi atas hasil penjualan
sisa bahan, sedangkan sisa bahan yang tidak laku dijual menimbulkan masalah
akuntansi yaitu perlakuan akuntansi atas biaya pembuangan atau biaya

pemusnahan sisa bahan.

. Perlakuan Akuntapsi Terhadap Sisa Bahan

Karena adanya kemungkinan terjadinya sisa bahan (scrap material)
dalam setiap proses produksi, timbul masalah bagi manajemen yaitu bagaimana
dapat menekan timbulnya sisa bahan serendah mungkin dan bagaimana
memanfaatkan sisa bahan tersebut sehingga mendapatkan penghasilan bagi
perusahaan. Sedangkan dari segi akuntansi biaya, timbul masalah untuk
memperlakukan biaya maupun penghasilan yang timbul dari sisa bahan dan

bagaimana cara mengendalikannya.
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Jika di dalam proses produksi terdapat sisa bahan, maka masalah vang
timbul adalah bagaimana memperlakukan hasil penjualan sisa bahan tersebut.
Berikut ini akan dijelaskan perlakuan akuntansi atas sisa bahan, baik vang laku
maupun tidak laku di jual (Supriyono; 1989: hal.104):

1. Perlakuan akuntansi atas sisa bahan yang laku dijual.
Sisa bahan yang laku dijual menimbulkan masalah akuntansi
mengenai perlakuan akuntansi atas hasil penjualan sisa bahan.

Terdapat beberapa cara perlakuan akuntansi terhadap hasil penjualan sisa

bahan antara lain (Mulyadi; 1993: hal. 319 - 320):

a. Perlakuan akuntansi terhadap sisa bahan pada saat dijualnya sisa bahan.
Bila pencatatan sisa bahan dilakukan pada saat terjualnya sisa bahan
tersebut maka hanya memerlukan salah satu dan tiga jurnal di bawah ni.

1) Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai pengurang biaya
bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pesanan yang
mengakibatkan timbulnya sisa bahan tersebut. Perlakuan pertama ini
diterapkan bila sisa bahan terjadi karena karakteristik proses
pengolahan pesanan tertentu, sehingga hasil penjualan sisa bahan
dapat diindentifikasikan dengan pesanan tersebut.

Jurnal yang harus dibuat :

Kas / Piutang Dagang XXX

Barang Dalam Poses - Biaya Bahan Baku XXX
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2) Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai pengurang Biaya
Overhead Pabrik yang sesungguhnya terjadi. Perlakuan kedua ini
diterapkan bila sisa bahan tidak dapat diidentifikasikan dengan
pesanan tertentu dan sisa bahan merupakan hal yang biasa terjadi
dalam proses pengerjaan produk, sehingga hasil penjualannya dapat
diperlakukan sebagai pengurang Biaya Overhead Pabrik vyang
sesungguhnya terjadi.

Jurnal yang harus dibuat :

Kas / Piutang Dagang XXX

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XXX

3) Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai penghasilan di
luar usaha atau penghasilan lain-lain.

Jurnal yang harus dibuat :

Kas / Piutang Dagang XXX

Penjualan sisa bahan / Penghasilan lain-lain XXX

b. Perlakuan akuntansi terhadap sisa bahan pada saat terjadinya sisa bahan.
Bila pencatatan sisa bahan pada saat terjadinya sisa bahan maka ada dua
jurnal yang harus dibuat yaitu:

1) Pada saat terjadinya (sebesar taksiran harga jual sisa bahan).

Persediaan sisa bahan XXX

Penjualan sisa bahan XXX
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2) Pada saat sisa bahan dijual.

Sisa bahan dicatat sebesar harga jual sisa bahan yang sesungguhnya.

Kas / Piutang Dagang XXX

Persediaan sisa bahan XXX

Perlakuan akuntansi atas sisa bahan vang tidak laku dijual.

Sisa bahan yang tidak laku dijual menimbulkan masalah akuntansi
mengenai perlakuan akuntansi terhadap biaya pembuangan atau biaya
pemusnahan sisa bahan, agar sisa bahan tidak mengakibatkan pencemaran
lingkungan hidup. Dalam hal ini, perlakuan akuntansi terhadap biaya
pembuangan atau biaya pemusnahan sisa bahan tersebut tergantung pada
penyebab timbulnya sisa bahan (Supriyono; 1989: hal. 103 - 104):

a. Apabila sisa bahan terjadi karena pengerjaan pesanan tertentu, maka
biaya pembuangan atau biaya pemusnahan sisa bahan dapat digunakan
untuk menambah elemen biaya bahan baku pesanan yang bersangkutan.

Jurnal vang dibuat :

Barang Dalam Proses XXX

Kas XXX

b. Apabila sisa bahan terjadi secara normal dalam perusahaan maka biaya
tersebut dapat dipergunakan sebagai elemen Biaya Overhead Pabrik yang

sesungguhnya.
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Jurnal yang dibuat :

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XXX

Kas XXX

C. Analisis Keputusan Investasi Perusahaan dengan Metode Net Present Value
(NPV).
1. Metode yang digunakan untuk menganalisis keputusan perusahaan.

Hani Handoko (1991: hal. 30) menegaskan bahwa pembuatan
keputusan adalah sebagai penentuan serangkaian kegiatan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Pembuatan keputusan tidak hanya dilakukan: oleh para
manajer menengah dan lini pertama akan tetapi dalam suatu organisasi selalu
ada pengambilan keputusan dalam berbagai derajat pengambilan keputusan,
bahkan untuk pekerjaan rutin sekalipun dan dalam organisasi macam apapun.

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai metode yang digunakan
untuk menganalisis keputusan perusahaan untuk menginvestasikan modalnya
dalam kegiatan pengolahan sisa bahan.

Peranan modal adalah suatu proses identifikasi, evaluasi, perencanaan
dan pembelanjaan proyek-proyek investasi utama suatu perusahaan. Contoh
keputusan penanaman modal misalhya keputusan untuk pembelian mesin-
mesin baru, perluasan fasilitas perusahaan, penggantian aktiva tetap lama

dengan aktiva tetap baru, pembaharuan model bangunan, penggantian sistem
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informasi manual dengan sistem informasi komputer, program pendidikan dan

latihan, dan sebagainya. Keputusan penanaman modal yang dibuat pada masa

kini akan sangat menentukan sukses atau gagalnya perusahaan di masa depan.
Berikut ini akan dijelaskan tentang keputusan penanaman modal pada

kegiatan pengolahan sisa bahan (Supriyono; 1991: hal. 29-30):

a. Proses keputusan penanaman modal

Karena keputusan penanaman modal atau menginvestasikan dana
menyangkut jangka waktu panjang dan sumber dana yang besar, maka
keputusan ini perlu dibuat dengan berdasarkan pada analisis yang
dilakukan terhadap alternatif-alternatif yang ada secara hati-hati. Analisis
tersebut diperlukan untuk menjamin bahwa alternatif-alternatif usulan
penanaman modal dievaluasi sesuai dengan tujuan perusahaan.

Prosedur pembuatan keputusan penanaman modal mungkin berbeda
antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain, namun secara
garis besar prosedur pembuatan keputusan ters_ebut dapat disusun dari
urutan-urutan sebagai berikut ( Supriyono; 1991: hal. 30):

1) Identifikasi proyek-proyek penanaman modal yang potensial

2) Penafsiran manfaat dan biaya suatu proyek

3) Penilaian usulan proyek/evaluasi proyek

4) Penyusunan anggaran pengeluaran modal yang didasarkan atas
Usulan proyek yang diterima

5) Penilaian kembali terhadap proyek setelah diterima
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b. Klasifikasi penanaman modal

Penanaman modal dapat digolongkan berdasarkan jenis atau sifat
penanaman modal. Berdasarkan jenisnya, penanaman modal dapat
digolongkan sebagai berikut (Supriyono; 1991: hal. 33):

1) Proyek penanaman modal yang bersifat nirlaba (non profit).
2) Proyek penanaman modal yang tidak dapat atau sulit diukur labanya
(non measurable profit).
3) Proyek ekspansi atau penanaman aktiva tetap baru.
4) Proyek penggantian aktiva tetap.
5) Proyek perbaikan produk dan penambahan produk baru.
¢. Kiriteria keputusan penanaman modal

Keputusan diterima atau ditolaknya suatu usulan penanaman‘moda].
(investasi) dapat didasarkan atas kriteria keputusan. Kriteria keputusan
penanaman modal digolongkan menjadi dua, yaitu keputusan penyaringan
dan keputusan preferenst.

Keputusan penyaringan (screening decision) adalah salah satu
kriteria keputusan untuk menolak atau menerima suatu usulan proyek
dengan mendasarkan pada ukuran atau standar penerimaan yang
ditentukan (Supriyono; 1991: hal. 35).

Keputusan preferensi (preferensi decision) atau keputusan

peringkat (ranking decision/rationing decision) adalah suatu usulan
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proyek dengan mendasarkan pada beberapa macam alternatif tindakan

yang saling bersaing (Supriyono; 1991: hal. 36).

. Analisis Keputusan Investasi

Usulan investasi atau penanaman modal untuk proyek yang

menghasilkan laba dapat dianalisis dengan berbagai teknik. Dalam

memilih metode evaluasi proyek perlu diperhatikan hal-hal sebagai

berikut (Supriyono; 1991: hal. 37):

1)

2)

3)

Umumnya suatu organisasi mempunyai Beberapa kemungkinan
pilithan proyek penanaman modal dan para manajer harus
memutuskan proyek mana yang harus diterima dan proyek mana yang
harus ditolak.

Terdapat beberapa metode evaluasi proyek yang dapat diguhakan,
namun tidak ada suatu metode yang dapat diterima secara universal
sebagai metode yang terbaik.

Berbagai macam metode evaluasi proyek yang ada dapat digolongkan
ke dalam dua metode, yaitu metode yang mendasarkan pada laba
akuntansi dan metode yang mendasarkan pada laba tunai. Metode
yang mendasarkan pada laba tunai dapat digolongkan lebih lanjut ke
dalam dua metode, yaitu metode yang mempertimbangkan nilai
waktu uang dan metode yang tidak mempertimbangkan nilai waktu

uang.
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4) Untuk menyederhanakan perhitungan, metode-metode evaluasi
proyek tersebut mendasarkan pada anggapan bahwa aliran kas masuk
suatu proyek terjadi pada setiap akhir tahun. Beberapa metode yang
biasa digunakan dalam mengevaluasi keputusan investasi perusahaan
dapat digolongkan sebagai berikut (Supriyono; 1991: hal. 38):

a) Metode yang mendasarkan pada laba akuntansi
(a) Metode Return On Invesiment (ROI)
(b) Metode sisa laba
b) Metode yang mendasarkan pada laba tunai
1) Metode laba tunai tanpa memperhitungkan nilai waktu
nang
(c) Metode payback
2) Metode laba tunai dengan memperhitungkan mlai waktu
vang (dengan cara menghitung aliran kas yang
didiskontokan)
(d) Metode Net Present Value (NPV)
(e) Metode Internal Rate of Return (IRR)
(f) Metode Payback yang disesuaikan
e. Penggunaan metode Net Presemt Value (NPV) untuk menganalisis

keputusan perusahaan untuk menginvestasikan modalnya pada kegiatan

pengolahan sisa bahan.
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Kita semua tentu lebih menghargai rupiah saat ini daripada rupiah
di waktu nanti. Hal ini ditunjukan dengan perilaku kita, di mana kita lebih
memilih untuk membayar di waktu nanti daripada membayar saat ini,
apabila jumlah yang dibayarkan sama. Demikian pula kita akan memilih
untuk menerima pada saat ini danpada nanti, apabila jumlah yang akan
kita terima sama besamya.

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa sebenamya uang itu
memiliki nmlar waktu. Oleh kﬁrena 1tu metode yang digunakan untuk
menganalisis keputusan investasi perusahaan adalah metode Net Present
Value (NPV). Metode Net Present Value (NPV) dipilih karena
mempertimbangkan nilai waktu uang dan juga karena metode ini mencoba
mengeliminir kelemahan-kelemahan yang ada pada metode pdyback
period (NPV tetap memperhatikan proceeds/cash inflow setelah

tercapainya payback period).

2. Pengertian metode Net Present Value (NPV)

Metode Net Present Value (NPV) merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisis keputusan investasi suatu perusahaan yang mencoba
mengeliminir kelemahan-kelemahan yang ada pada metode pay back. Dengan
demikian dalam metode ini telah diperhitungkan nilai waktu uwang (Time
Value of Money) dan aliran kas masuk (Cash Inflow) yang terjadi setelah

payback period terlampaui (Suwarsono, 1985: hal. 138).
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Oleh karena itu metode Net Present Value (NPV) telah memperhatikan
nilai waktu uang, maka baik proceeds (Cash Inflow) maupun capital outlays
(Cash Out flow) dinilaitunaikan atas biaya modal (Cost of Capital) atau atas
dasar Rate of Return yang diinginkan.

Mulyadi (1995: hal. 46) menegaskan Net Present Value (NPV)
merupakan selisih nilai sekarang dari proceeds yang diharapkan atas dasar
discount rate tertentu, dikurangi dengan investasi awalnya (out/ays). Hasil
NPV ini akan memberikan gambaran apakah investasi itu dapat diterima atau

ditolak.

Penggunaan metode Net Present Value dalam analisis keputusan investasi
perusahaan

Metode Net Present Value merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam melakukan analisis terhadap keputusan investasi perusahaan
di mana NPV digunakan untuk mengevaluasi tepat atau tidaknya keputusan
yang telah diambil oleh perusahaan untuk menginvestasikan modalnya dalam
kegiatan pengolahan sisa bahan. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas
NPV adalah merupakan selisih antara benefit/proceeds/cash inflow dengan
cost/capital outlays/capital out flow yang telah dipresent valuekan (Mulyadt,
1995: hal 101)

Apabila jumlah present value dari keseluruhan proceeds vyang

diharapkan lebih besar dari pada value dari outlays/investasi, berarti NPVnya
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positif maka usulan investasi dapat diterima. Sebaliknya apabila present value
dari keseluruhan proceeds lebih kecil daripada present value dan
outlays/investasinya berarti negatif maka usul investasinya seharusnya ditolak
(Riyanto; 1991: hal. 16)

Apabila proceeds suatu investasi sama besarmya setiap tahunnya, maka
NPV dapat dihitung dengan mudah dengan menggunakan bantuan tabel
present value dari anuity, sedangkan apabila proceeds suatu investasi tidak
sama besarnya dari tahun ke tahun, maka NPV dapat dihitung dengan
menghitung present value dari proceeds setiap tahunnya dan kemudian
dijumlahkan sehingga diperoleh jumlah present value dari keseluruhan
proceds yang diharapkan dan investasi tersebut. Kemudian untuk menghitung
NPV, present value dari proceeds tersebut dibandingkan dengan present value
dan outlays.

Pada umumnya capital outlays hanya terjadi pada tahun ke nol, yaitu
pada saat proyek belum mulai dilaksanakan, sehingga present value dan
capital outlays tersebut otomatis sama dengan nominal capital outlays yang
bersangkutan. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan perlunya
dilaksanakan pendiskontoan jika terdapat capital outlays selain tahun ke nol

(Suwarsono; 1985: hal. 139).
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam menghitung NPV. Adapun langkah-langkah dalam
menghitung NPV adalah sebagian berikut (Riyanto; 1991: hal. 115 - 116):

a. Menghitung present value dari proceeds yang diharapkan atas discount
rate tertentu.

b. Menghitung present value dari capital outlays/investasi atas discount rate
tertentu. (karena pada umumnya investasi dilakukan pada tahun ke nol,
maka present value dan investasi/capital outlays sama dengan nilai
nominalnya)

c. Menghitung Net Present Value dengan cara menghitung selisih antara
present value dari keseluruhan proceeds dengan present value dari capital
outlays (penggunaan modal)

d. Memutuskan menerima atau menolak usulan investasi berdasarkan kriteria
sebagai berikut:

1) Apabila jumlah present value dari proceeds lebih besar daripada
present value dari outlays/investasi maka usulan investasi diterima
2) Apabila jumlah present value dari proceeds lebih kecil daripada

present value dan outlays/investasi maka usulan investasi ditolak.



Secara matematis, Net Present Value dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut (Suwarsono; 1992: hal. 139):

V=20
(1+1)"

NPV = Nilai waktu uang (Net Present Value)

An = Aliran kas dalam tahun-tahun sepanjang usia investasi

....
It

Tingkat bunga (Rate of Return) yang merupakan discount factor

n = Usia investasi

Hal yang perlu diingat dalam penerapan metode NPV adalah bahwa besarnya
Rate of Return yang merupakan discount factor ditentukan terlebih dahulu
yakni berdasarkan perhitungan biaya modal (Cost of Capital) dari perusahaan

yang bersangkutan.

D. Analisis Diferensial

1.

Pengertian Informasi Akuntansi Diferensial
Informasi akuntansi diferensial adalah merupakan taksiran perbedaan,
biaya, pendapatan dan atau aktiva pada altemnatif tindakan tertentu
dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain (Mulyadi; 1990: hal. 416).
Sebagai informasi yang berperan dalam pembuatan keputusan

informasi akuntansi diferensial mempunyai dua karakteristik penting yaitu
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a. Merupakan informasi masa depan

b. Merupakan informasi mengenai keputusan dalam pemilihan beberapa
alternatif keputusan yang berbeda

Informasi masa yang akan datang diperlukan oleh manajer untuk mengambil

keputusan mengenai pilihan alternatif tindakan yang dapat diterima dan

terbaik di antara alternatif yang tersedia. Dalam pengambilan keputusan yang

berhubungan dengan masa depan maka informasi yang relevan adalah

informasi masa yang akan datang. Selain itu, pengambilan keputusan juga

menyangkut pemilihan alternatif yang tersedia maka informasi akuntansi yang

bermanfaat adalah informasi akuntansi yang berbeda di antara tiap-tiap

alternatif yang akan dipilih.

. Konsep Diferensial
Dalam analisis diferensial ada 3 informasi diferensial yang perlu
dipertimbangkan karena sangat berpengaruh terhadap pembuatan keputusan.
Ketiga informasi diferensial tersebut adalah :
a. Pendapatan Diferensial
1) Pengertian pendapatan diferensial
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (JAI, 1994: hal. 253) yang

dimaksud dengan pendapatan adalah
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Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktifitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus kas
masuk ini mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal
dari kontribusi penanaman modal.
Suprivono (1989: hal. 268) menegaskan pengertian dari pendapatan
diferensial adalah

Pendapatan yang akan datang yang berbeda di antara berbagai
keputusan yang mungkin dipilih

Dari definisi pendapatan dan pendapatan diferensial dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pendapatan diferensial merupakan suatu arus bruto
dan manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan
selama suatu periode yang mengakibatkan kenaikan ekuitas di masa
yang akan datang yang berbeda di antara berﬁagai keputusan yang
dipilih.
Pengukuran pendapatan diferensial

Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang
diterima atau yang dapat diterima, sedangkan nilai wajar diartikan
sebagai suatu jumlah aktiva yang mungkin ditukar atau suatu
kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan
untuk melakukan transaksi biasanva ditentukan oleh persetujuan
antara perusahaan dan pembeli atau pemakai aktiva. Jumlah tersebut
diukur dengan nilai wajar imbalannya yang diterima atau yang akan
diterima perusahaan. Pada umumnya, imbalan berbentuk kas atau yang

setara dengan kas dan jumlah pendapatan adalah sebesar kas atau
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setara dengan kas yang diterima atau akan diterima (IAI; 1994: hal.

254).

3) Karakteristik pendapatan diferensial dan bukan diferensial

Pendapatan diferensial

Pendapatan bukan diferensial

1. Pendapatan masa yang akan
datang.

2. Pendapatan yang berbeda di
antara hubungan alternatif
keputusan.

1. Pendapatan masa lalu. 7

2. Pendapatan masa yang
akan datang yang tidak
berbeda di antara berbagai
alternatif kepuitusan.

Pendapatan yang akan datang adalah pendapatan yang diharapkan akan

terjadi selama periode waktu tertentu cukup oleh keputusan yang akan

dibuat. Pendapatan masa lalu bukan merupakan pendapatan diferensial

tetapi bisa digunakan untuk meramal pendapatan yang akan datang.

b. Biaya Diferensial

Sebelum dibahas mengenai biaya diferensial terlebih dahulu

akan dikemukakan pengertian biaya (Mulyadi; 1983: hal. 3):

Pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai

tujuan

1) Pengertian biaya diferensial

Berdasarkan definisi biaya maka pengertian biaya diferensial

adalah pengorbanan ekonomuis yang diukur dengan satuan uang di
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masa yang akan datang, yang berbeda di antara berbagai alternatif
keputusan yang dipilih (Supriyono; 1989: hal. 274).

Definisi in1 mengacu dari pendapatan yang dikemukakan oleh
Supriyono (1989: hal. 268) bahwa biaya diferensial adalah biaya yang
akan datang yang berbeda di antara berbagai alternatif keputusan yang
dipilih. Besarnya biaya diferensial dihitung dari perbedaan biaya pada
alternatif tertentu dibanding dengan biaya pada alternatif yang lain.

2) Karakteristik biaya diferensial dan bukan diferensial adalah

sebagai berikut :

Biaya Diferensial Biaya Bukan Diferensial
1. Biaya masa yang akan | 1. Biaya masa laiu.
datang. ‘
2. Biaya vyang Dberbeda|2. Biaya masa yang akan
diantara hubungan datang yang tidak berbeda
alternatif kepututsan. diantara berbagai alternatif

keputusan.

Biaya yang akan terjadi adalah biaya yang diharapkan akan terjadi
selama periode waktu tertentu, yang mencakup keputusan yang akan
dibuat. Biaya masa lalu bermanfaat untuk meramal biaya yang akan
datang yang tidak berbeda di antara alternatif keputusan bukan biaya
diferensial.
c. Laba Diferensial
Pengertian laba diferensial erat hubungannya dengan pengertian

pendapatan diferensial dan biaya diferensial. Laba diferensial adalah laba
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yang akan datang berbeda di antara berbagai masukan alternatif yang
mungkin dipilih (Supriyono; 1989: hal. 269). Jumlah laba diferensial
dihitung dan perbedaan antara laba pada alternatif tertentu dibanding
dengan laba pada alternatif yang lain.

Besarnya laba diferensial dinyatakan dengan rumus:

Laba Diferensial = Pendapatan Diferensial - Biaya Diferensial

Adapun pedoman untuk menentukan laba diferensial dapat dilakukan

dengan 3 macam cara sebagai berikut (Supriyono; 1989: hal. 275):

1) Jika ada berbagai alternatif keputusan mempunyai pendapatan
diferensial yang berbeda, maka laba diferensial adalah sebesar selisih
antara pendapatan diferensial dengan biaya diferensial,

2) Jika pendapatan diferensial pada berbagai alternatif keputusan
besarnya sama, maka laba diferensial adalah sebesar biaya diferensial,
yaitu sebesar penghematan biaya antara alternatif yang satu
dibandingkan dengan alternatif lainnya,

3) Jika biaya pada berbagai alternatif keputusan besarnya sama maka laba
diferensial adalah sebesar pendapatan diferensial, yaitu sebesar
kelebihan pendapatan antara alternatif yang satu dibandingkan dengan

alternatif yang lain.
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3. Penggunaan Analisis Diferensial dan Pembuatan Keputusan

Pembuatan keputusan merupakan salah satu fungsi pokok manajemen.
Manajemen memerlukan informasi untuk membuat keputusan, atau lebih
khusus lagi untuk menentukan dampak dari setiap alternatif tindakan terhadap
laba yang diperoleh perusahaan. Jika keputusan akan berakibat mengubah
pendapatan dan biaya, manajemen harus menaksir perubahan laba yang terjadi
akibat perubahan pendapatan dan biaya tersebut, sehingga alternatif tindakan
atau keputusan yang sebaiknya diambil oleh perusahaan adalah alternatif
dengan laba tertinggi. Jika keputusan tersebut hanya akan berakibat mengubah
biaya, profitabilitas perusahaan akan dapat dicapai pada pemilihan alternatif
dengan biaya terendah. Sedangkan jika keputusan tersebut hanya akan
berakibat mengubah pendapatan, profitabilitas perusahaan akan dicapéi pada
pemilihan alternatif tindakan atau keputusan yang sebaiknya diambil oleh
manajemen perusahaan adalah alternatif dengan pendapatan tertinggi.

Analisis diferensial yang digunakan untuk mengevaluasi suatu
keputusan, memerlukan informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam
pembuatan keputusan. Informasi yang relevan tersebut meliputi pendapataﬁ,
biaya, dan laba.

Perusahaan yang menggunakan analisis diferensial dalam pembuatan
keputusan harus mempunyai informasi tentang pendapatan dan biaya

diferensial untuk pembuatan keputusan. Informasi tersebut biasanya
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disediakan oleh departemen akuntansi perusahaan. Untuk setiap keputusan

yang berbeda diperlukan informasi diferensial yang berbeda pula.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan metode
penelitian lapangan. Penelitian menggunakan objek tertentu yang populasinya
terbatas dan penulis juga memusatkan perhatiannya pada pengumpulan data
mengenai beberapa elemen yang kemudian masing-masing elemen dianalisis.

Hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku untuk perusahaan

yang diteliti dan hanya berlaku pada penode tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada CV Langgeng Jati, JL. Brigjend Sudiarto 206, Solo

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November — Desember Tahun 2000

C. Subjek dan Objek Penelitian
a) Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pimpinan perusahaan dan bagian produksi

perusahaan yang mengolah sisa bahan.
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b) Objek penelitian
Dalam hal in1 yang menjadi objek adalah data pendapatan perusahaan dari
penjualan produk sampingan, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengolah
sisa bahan menjadi produk sampingan, dan aktiva tetap yang digunakan untuk

mengolah sisa bahan yang terjadi pada tahun 1997, 1998, 1999,

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Tekmk wawancara
Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung dengan pimpinan dan karyawan
perusahaan yang berkaitan dengan pokok-pokok terkait.

2. Teknik observasi
Teknik observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek
permasalahan. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
kurang terungkap bila menggunakan teknik wawancara.

3. Teknik dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara penyalinan atau pengutipan data-data
yang ada melalui catatan atau arsip perusahaan yang berkaitan dengan objek

permasalahan.
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E. Teknik Analisis Data
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan, teknik yang
digunakan dalam analisis data adalah analisis keputusan investasi dengan metode

Net Present Value (NPV) dan Analisis Diferensial. Dengan catatan, perusahaan

memutuskan untuk mengolah sisa bahan terlebih dahulu sebelum dijual dimulai

pada tahun 1995.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk menjawab permasalahan yang ada
adalah sebagai berikut:

1. Analisis keputusan investasi dengan metode Net Present Value (NPV)
digunakan ﬁntuk mengevaluasi keputusan yang diambil oleh perusahaan
sudah tepat atau tidak untuk menginvestasikan modalnya dalam kegiatan
pengolahan sisa bahan. Apabila jumlah nilai sekarang (Net Present Value)
dari aliran kas masuk (cash inflow) lebih besar daripada nilai sekarang (Net
present value) dari aliran kas keluar (cash out flow) maka usulan investasi
diterima, dan jika jumlah nilai sekarang dari aliran kas masuk lebih kecil
daripada present value dari cash out flow maka usulan investasi ditolak.

2. Analisis diferensial digunakan untuk membandingkan antara besarnya
pendapatan diferensial dan biaya diferensial dengan menghitung kenaikan
atau penurunan laba sebelum adanya keputusan manajemen untuk mengolah
sisa bahan dan laba setelah adanya keputusan manajemen untuk mengolah
sisa bahan. Apabila laba setelah keputusan lebih besar dari laba sebelum

adanya keputusan, berarti pendapatan diferensial lebih besar dari biaya
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diferensial. Oleh karena itu keputusan manajemen untuk mengolah sisa bahan
dapat diterima. Namun jika pendapatan diferensial lebih kecil dari biaya
diferensial maka keputusan manajemen untuk mengolah sisa bahan tersebut

ditolak. Hal ini karena perusahaan mengalami kerugian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Sebelum perusahaan CV Langgeng Jati berdiri, Bapak Tukimin Tedjobiyanto
pemilik perusahaan telah lama berkecimpung di dalam bisnis perkayuan. Tahun
1974, setelah memiliki cukup kemampuan, baik modal maupun pengalaman
beliau mendirikan usaha sendin yang waktu itu masih kecil daﬁ menggunakan
peralatan sederhana. Kegiatan perusahaan saat itu dilakukan di sebelah rumah
keluarga Bapak Tukimin Tedjobiyanto yang beralamat di JL. Kaliwingko 206
(saat ini JL.Brigjend Sudiarto) Surakarta.

Tahun 1976 perusahaan menggunakan peralatan mesin, yaitu mesin gergaji
Block Saw (suara bising) dengan kapasitas 1m’ per hari, dan dengan semakin
berkembangnya perusahaan serta lokasi yang kurang mendukung untuk
pengembangan, kegiatan produksi dipindahkan ke jalan Raya Solo-Wonogiri Km
7 (Desa Telukan) Sukoharjo, yang menempati areal seluas 988 m?. Lokasi ini
masih satu jalan lurus dengan lokasi lama, yang berjarak 3 Km, ke arah selatan.
Sedang lokasi lama dipergunakan untuk toko kayu dan furniture.

Tahun 1981 perusahaan CV Langgeng Jati berdasarkan Akte Ijin Pendirian
Usaha No0.503/1123/02/1981 berubah status menjadi bentuk hukum Perusahaan

Perseorangan (CV) dengan tujuan:
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1. Untuk memperoleh penghasilan dengan usaha produksi dan perdagangan kayu
jati dan produk-produk penggergajian.

2. Ikut serta dalam pemerataan kesempatan kerja

3. Ikut serta mendukung pembangunan nasional.

Tahun 1981 sampai sekarang CV Langgeng Jati mengganti mesin Block Saw
dengan Band Saw yang memiliki kapasitas produksi 10m’® per hari serta
penambahan beberapa gergaji mesin lain, alat-alat las, mesin perawatan gergaji
dan lain-lain.

Sejak didirikannya sampai dengan saat ini perusahaan mengalami
perkembangan yang pesat. Hal itu dapat dilihat dar peningkatan jumlah karyawan
dan peningkatan omset penjualan dari tahun ke tahun. CV Langgeng Jati didirikan
dengan jumlah karyawan seluruhnya 7 orang dan untuk dapat memenuhi
kebutuhan produksi yang semakin meningkat sampai saat ini jumlah karyawan
telah mencapai 40 orang. Perkembangan yang pesat juga dapat dilihat dari
peningkatan omset penjualan yang berhasil dilakukan perusahaan. Adapun
peningkatan omset penjualan dalam lima tahun terakhir ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini.



Tabel 4.1

Penjualan Kayu Bangunan
Tahun | Penjualan
1995 | Rp 13.256.290.774,00
1996 | Rp 15.329.272.000,00
1997 | Rp 16.974.673.265,00
1998 | Rp 19.665.436.155,00
1999 | Rp 19.889.399.034,00

(Sumber : CV Langgeng Jati)

B. Struktur Organisasi

Organisasi perusahaan sebenamya merupakan suatu kelompok yang terdiri
dari dua atau lebih orang yang bekerja sama. Agar hubungan antar anggota dapat

diarahkan, yaitu pencapaian tujuan organisasi, diperlukan koordinasi dalam suatu

sisi kegiatan para anggota yang ada didalamnya.

Struktur organisasi di CV Langgeng Jati dibuat sehingga suatu proses
pengaturan dan pembagian pekerjaan ke seluruh anggota organisasi. Perusahaan
CV Langgeng Jati saat ini dipimpimpin oleh Bapak Tri Junaedi Didik yang
merupakan putra dari pemilik. Oleh karena itu berkaitan dengan struktur

organisasinya, perusahaan CV Langgeng Jati menetapkan struktur organisasi

yang digambarkan sebagai berikut:
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berkaitan dengan struktur organisasinya, perusahaan CV Langgeng Jati

menetapkan struktur organisasi yang digambarkan sebagai berikut:

Bagan Struktur Organisasi Perusahaan

Direktur
Bag. Administrasi dan Keuangan Bag. Produksi Bag. Pemasaran
Pembukuan Produksi Penjualan
Kasir Gudang Pengiriman
Perawatan
Gambar 4.1

Berdasarkan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab, dapat disimpulkan

bahwa perusahaan CV Langgeng Jati menggunakan struktur organisasi yang

menghendaki kekuasaan dan tanggung jawab bercabang pada setiap tingkat dari

atas sampai bawah atau dengan kata lain wewenang pimpinan mengalir kepada

bawahan, kemudian diteruskan sampai pada tingkat pekerja paling bawah.

Individu-individu dalam setiap bagian melaksanakan kegiatan-kegiatan utama

perusahaan, yaitu kegiatan produksi, pemasaran, administrasi dan umum, sgrfa
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pelaporan hanya dengan satu atasan saja sehingga ada kesatuan perintah (Hani

Handoko; 1993: 140)

Sedang penjabarannya adalah sebagai berikut:

Pimpinan perusahaan dipegang oleh direktur. Dalam melaksanakan tugasnya

direktur dibantu oleh kepala bagian Administrasi dan Keuangan, kepala bagian

Pemasaran, dan kepala bagian Produksi.
Tugas-tugas direktur perusahaan CV Langgeng Jati adalah sebagai berikut:

1. Mengkoordinasi dan bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas
perusahaan.

2. Menetapkan kebijakan umum dan mengambil keputusan masalah-masalah
penting.

3. Memegang langsung pembelian bahan baku

4. Mewakili organisasi dalam hubungannya dengan pihak lain.
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C. Departementalisasi Perusahaan

Dalam beroperasi, CV Langgeng Jati memiliki tiga departemen yang terdirn

dan:

1. Bagian Administrasi dan Keuangan

Tugas dan wewenang kepala bagian Administrasi dan Keuangan antara lain:

a.

b.

C.

Membantu pimpinan dalam hal administrasi keuangan
Mencatat dan mendokumentasikan segala penerimaan dan pengeluaran
uang

Melakukan pengambilan dan penyetoran uang dari dan ke Bank

Sedang untuk tanggung jawabnya adalah sebagai berikut:

a. Menyelesaikan pekerjaan di bidangnya.

b. Mengambil segala keputusan dan kebijakan yang berhubungan dengan

bidangnya dan melaporkan pada pimpinan.

2. Bagian Produksi

Tugas dan wewenangnya antara lain:

a.

Mengkoordinasikan pelaksanaan proses produksi sehingga produksi
berjalan lancar

Mengontrol bahan baku dan hasil produksi yang dihasilkan baik kualitas
maupun kuantitas

Memelihara alat-alat produksi dan merencanakan kebutuhan bahan bakar,

mesin, minyak pelumas serta bahan dan alat-alat produksi
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d. Bekerja sama dengan seksi lain dalam rangka pelaksanaan dan
penyempurnaan kerja
Sedang tanggung jawabnya sebagai berikut:
a. Menyelesaikan pekerjaan di bidangnya
b. Mengambil keputusan/kebijakan yang berhubungan dengan produksi dan
melaporkan pada pimpinan
3. Bagian Pemasaran
Tugas dan wewenangnya antara lain:
a. Menangani dan melayani penjualan langsung pada perusahaan
b. Berusaha mendapatkan order dan mengkoordinasikan order kepada kepala
bagian produksi
c. Menganalisis pasar dengan tujuan agar perusahaan selalu dapat membuat
kebijakan-kebijakan yang tepat dan sesuai dengan keinginan pasar
d. Mengatur aktivitas distribusi produk sesuai dengan pesanan
Sedang tanggung jawab sebagai berikut:
a. Menyelesaikan pekerjaan di bidangnya
b. Mengambil keputusan atau kebijakan-kebijakan yang sesuai dengan
pemasaran dan melaporkan kepada pimpinan
D. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang ada pada CV Langgeng Jati sejak berdiri tahun 1974 sampai

1999 mempunyai kecenderungan yang selalu meningkat. Hal ini dapat dilihat dari

data di bawah ini



Tabel 4.2.Tabel Jumlah Tenaga Kerja 1976 - 1999

Tahun Tenaga Kenja Tahun Tenaga Kerja
1976 7 Orang 1988 29 Orang
1977 9 Orang 1989 30 Orang
1978 9 Orang 1990 30 Orang
1979 12 Orang 1991 31 Orang
1980 12 Orang 1992 32 Orang
1981 14 Orang 1993 32 Orang
1982 16 Orang 1994 32 Orang
1983 17 Orang 1995 32 Orang
1984 17 Orang 1996 38 Orang
1985 21 Orang 1997 40 Orang
1986 25 Orang 1998 40 Orang
1987 27 Orang 1999 40 Orang

E. Pemasaran

Pelanggan perusahaan meliputi:

1. Kontraktor (50%)

2. Perusahaan meubel (25%)

3. Perorangan (25%)
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Untuk meningkatkan daya saing serta untuk lebih menarik minat konsumen,

perusahaan menerapkan strategi sebagat berikut:

1.

Pelayanan yang baik, meliputi pengiriman barang dan penyelesaian pesanan

tepat pada waktunya.

. Mempertahankan mutu produk

Menetapkan harga produk yang bersaing

Kredit yang diberikan kepada pelanggannya dengan jatuh tempo pembayaran

1,5 bulan
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F. Keselamatan kerja dan kesejahteraan karyawan
Perusahaan CV Langgeng Jati selalu memperhatikan keselamatan kerja dan
kesejahteraan karyawannya .
Perlengkapan keselamatan kerja yang diberikan:
1. Penutup hidung/masker untuk menghindan serbuk hasil gergajian
2. Sarung tangan
3. Sepatu kerja
Sedangkan, kesejahteraan yang diberikan kepada karyawannya antara lain:
1. Upah/gaji
2. Tunjangan hari raya
3. Uang makan
4. Pakaian/kaos

5. Upah lembur

G. Perencanaan Produk

Perusahaan CV Langgeng Jati dalam proses produksinya hanya menggunakan
satu bahan mentah yaitu kayu gelondongan (log). Produk yang dihasilkan berupa:
1. Produk hasil gergajian yang berupa kayu kusen, reng.

2. Produk hasil gergajian yang berupa parquet/bahan lantai kayu.

Di dalam perencanaannya produk yang dihasilkan disesuaikan dengan

kapasitas mesin, yaitu kurang lebih 10 m® per hari, dan juga disesuaikan dengan

pengadaan bahan baku
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H. Perancangan Proses

Proses yang berlaku di CV Langgeng Jati memiliki jenis proses produksi terus

menerus, maksudnya pada proses terdapat satu macam pola atau urutan yang pasti

dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanaan produksinya.

Perancangan proses merupakan kebijakan jangka panjang, di mana proses

produksinya dapat dijelaskan sebagai benkut:

1.

Bahan baku yang berupa kayu jati gelondongan diambil dari tempat
penimbunan kemudian ditentukan ukuran kayu sesuai dengan ketentuan atau
yang dikehendaki.

Kayu tersebut kemudian ditempatkan pada mesin penggergajian ( band saw
44 ) untuk dibelah menjadi kayu belahan.

Kayu belahan tersebut diteruskan ke mesin band saw 28 untuk
dipotong/gergaji menjadi bentuk kayu gergajian (kusen, reng, dll) yang telah
disesuaikan ukurannya menurut kebutuhannya.

Untuk produksi parquet (bahan lantai kayu), kayu hasil mesin band saw 28
diteruskan ke mesin radial arm saw untuk dipotong dengan ukuran 2 X 5 x 30
cm.

Kemudian produk kayu tersebut disortir untuk memisahkan kualitas atau kelas
kayu. Khusus untuk produk parquet setiap 50 buah ditkat menjadi satu sesuai
dengan kualitasnya.

Dimasukkan kedalam gudang dan siap untuk didistribusikan.



Secara umum proses produksi dapat digambarkan sebagai berikut:

Penimbunan

v

Mesin Band Saw 44
(dibelah)

v

Mesin Band Saw 28
(dipotong)

v

Mesin Radial Arm Saw
(Parquet)

I

Pemberian Klas/KIR dan Ukuran

'

Gudang

Gambar 4.3 Urutan proses produksi
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Skema Proses Produksi Kayu Bangunan dan Proses Pengolahan Sisa Bahan

Kayu Gelondongan
Peneeereaiia Sisa Bahan Berupa
1an ’a
geerga) Potongan Kayu
| | Seluruh
Kayu Gergajian Potongan Kayu
Pemotongan Sesuai Sisa Bahan Berupa
Ukuran Standar Potongan Kayu
Kayu Bahan Penyeleksi
Bangunan Ukuran
Standar
Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Siap
Daun Jendela Ventilasi Jaro-Jaro Ram Lis Kayu Pendek Dijual
Penyesuaian Penyesuaian Penyesuaian Penyesuaian Penyesuaian Penyesuaian Siap
Ukuran Ukuran Ukuran Ukuran Ukuran Ukuran - Dyual
Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Bahan Bakn Bahan Bakn Bahan Bakn Siap
D. Jendela D. Ventilasi Jaro-Jaro Ram Ukuran Lis Ukuran Kayu Pendek Dijual
Ukuran Ukuran Ukuran Standar Standar Ukuran Standar
Standar Standar Standar
Pembentukan Pembentukan Pembentukan Pembentukan Pembentukan Pembentukan Siap
" Daun Jendela Ventilasi Jaro-Jaro Ram Lis Kayu Pendek Dijual
Daim Jendela Ventilasi Jaro-Jaro Ram Lis Kayu Pendek Siap
Dijual
Penghalusan Penghalusan Penghalusan Penghalusan Penghalusan Penghalusan Siap
Dijual
Daum Jendela D. Ventilasi Jaro-Jaro Ram Lis Kayu Pendek Siap
Siap Dijual Siap Dijual Siap Dijual Siap Dijual Siap Dijuas Siap Dijual Dijual
Gambar 4.4
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I. Perencanaan Bahan Baku

Pada umumnya persediaan bahan baku dalam suatu perusahaan digunakan
untuk menunjang pelaksanaan proses produksi. Penyediaan bahan baku pada CV
Langgeng Jati diperoleh dengan cara mengikuti pelelangan dari berbagai tempat
yang dilakukan oleh pihak perhutani antara lain Tempat Pelelangan Kayu (TPK)
Radublatung, Porwodadi, Blora, Bangsri, Cepu (Jawa Tengah), dan berbagai TPK
di Jawa Timur.

Besarnya persediaan bahan baku CV Langgeng Jati disesuaikan dengaﬁ
perhitungan atas tingkat penggunaan bahan baku untuk memenuhi permintaan
pelanggan. Tingkat penggunaan bahan baku CV Langgeng Jati pada umumnya
relatif tetap vang berkisar kurang lebih 3170 m’ per tahunnya. Di samping itu
juga perencanaan pengadaan bahan baku juga dikaitkan dengankapasitas mesin

untuk mengolah bahan baku.

J. Penjadwalan Mesin dan Tenaga Kerja
1. Penjadwalan Mesin
Penjadwalan mesin dan tenaga kerja yang diterapkan pada CV Langgeng Jati
adalah sebagai berikut:
a. Jumlah minggu kerja : 52 minggu

b. Libur hari raya : 1 minggu
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Dalam 1 minggu terdapat 6 hari kerja, dengan perincian:
a. Setiap hari mesin bekerja mulai jam 08.00 WIB - 17.00 WIB

b. Istirahat jam 12.00 WIB - 13.00 WIB

c. Hari kerja lembur biasanya dilakukan setelah jam kerja berakhir atau pada
har libur

Adapun mesin yang digunakan:

a. 2 buah band saw ukuran 44 pakai lori

b. 2 buah band saw ukuran 28

c. 2buah radial arm saw

d. 1 buah scrool band saw

e. 1buah planner jointer

f. 1buah thicknesser

g. 1 buah chisel bobok

h. 2 buah spindel

1. 2 buah circle potong

j. 1 buah router

k. 1buah mesin bubut
. Penjadwalan tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja yang bekerja di CV Langgeng Jati saat ini sebanyak 40

orang yang masing-masing terbagi dalam 3 unit mesin potong. Adapun

rinciannya sebagai berikut:
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a. Mesin band saw tipe 44 = 8 orang

b. Mesin band saw tipe 28 = 8 orang

¢. Mesin radial arm saw = 4 orang

d. Reparator mesin = 3 orang

e. Tenaga angkut= 5 orang

f. Tenaga kerja lainnya = 3 orang

g. Bagian pemasaran = 3 orang

h. Bagian administrasi dan keuangan = 2 orang
1. Bagian produksi = 3 orang

j. Direktur =1 orang

K. Waktu Produktif Mesin

Setiap mesin band saw besar, band saw kecil atau circle tidak dapat
beroperasi secara penuh dalam sehar karena kadang-kadang mesin rusak dan
tidak bekerja karena sedang menunggu penggantian mata gergaji. Kerusakan
mesin sulit diperkirakan kapan terjadinya dan berapa lama sedangkan untuk
penggantian mata gergaji berdasarkan pengalaman dapat diperkirakan berapa kali
dalam seharinya dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk penggantiannya.

Untuk mesin band saw besar dalam sehari rata-rata dilakukan 5 kali
penggantian dengan lama waktu setiap 6 menit atau 30 menit per han, sedangkan
untuk mesin band saw kecil rata-rata dilakukan 4 kali penggantiaan dengan lama

waktu 5 menit atau 20 menit per hari. Untuk mesin circle penggantian mata
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gergaji hanya dilakukan 1 kali dalam sehari dan itu dilakukan di luar jam kerja.
Jadi jam kerja produktif per hari masing-masing mesin adalah 430 menit untuk
mesin band saw besar, 440 menit band saw kecil, dan 460 menit untuk mesin
circle. Waktu perawatan seluruh mesin yang ada tidak dilakukan pada saat jam

kerja pabrik tetapi dilakukan pada hari minggu atau hari libur.

. Proses Produktif Mesin

Ada beberapa jenis mebel yang diproduksi perusahaan saat ini yaitu: bonita set,

lemari 8 laci, meja kerja, dan kursi tokyo. Produksi dan penjualan produk ini

biasanya dilakukan secara borongan. Jenis mebel yang sering mendapat pesanan

khusus adalah kursi tokyo.

Secara garis besar proses produksi mebel adalah:

1. Pengeringan
Bahan baku utama kursi tokyo adalah kayu jati. Kayu jati ini pertama-tama
masih dalam bentuk gelondongan (kayu bulat). Sebelum diproses untuk dibuat
jadi kursi, kayu tersebut dikeringkan lebih dulu sampai kadar airnya bisa
ditekan menjadi seminim mungkin. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari

perubahan bentuk yang mungkin terjadi bila nanti kayu tersebut telah menjadi

mebel.
2. Pemotongan

Setelah melalui proses pengeringan, kayu-kayu yang kadar airnya benar-benar

minim tersebut dibelah dan dipotong menjadi bentuk balok-balok. Kemudian
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dari bentuk itu dipotong-potong lagi menjadi bentuk komponen-komponen
mebel seperti kaki meja atau kursi, lengan kursi dan bentuk-bentuk lainnya.

Proses pemotongan dibantu dengan mesin pembelah kayu dan gergaji mesin.

. Pembubutan

Kayu yang sudah dipotong menjadi komponen mebel kemudian dibubut
sesuai dengan bentuk mebel yang diinginkan. Keahlian dan ketelitian pekerja
dalam proses pembubutan ini sangat dibutuhkan karena akan sangat

menentukan sekali bentuk keindahan mebel yang akan dibuat

. Perakitan

Komponen-komponen mebel yang sudah dibubut sesuai bentuk yang
dikehendaki kemudian dirakit atau dipasang menjadi bentuk sebuah kursi
tokyo. Pada proses ini dibutuhkan bahan-bahan penolong seperti paku, sekrup,
mur, baut, dan lem kayu.

. Finishing

Akhir dari proses pembuatan mebel ini adalah pemberian cat khusus. Mebel
yang akan dicat sebelumnya harus diamplas dulu agar permukaannya menjadi
halus dan rata, lalu dilapisi dengan bahan dasar pelapis sejenis dempil dan
epoxy setelah bagian yang berlubang ditutup terlebih dahulu dengan dempul
kayu. Setelah dilapis kemudian diratakan dengan amplas dan air. Proses
selanjutnya adalah pengecatan yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
sprayer atau alat semprot. Hal ini dimaksudkan agar kualitas akhirnya menjadi

lebih baik
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M. Manajemen Perawatan Mesin

Dalam proses produksi unsur pemeliharaan merupakan hal yang sangat
penting. Pemeliharaan alat yang baik dan teratur akan menunjang kelancaran
proses produksi.

Dalam masalah pemeliharaan fasilitas, perlu diperhatikan apakah ada
peralatan atau fasilitas yang peru diganti atau direhabilitasi. Perawatan mesin
yang dilakukan CV Langgeng Jati dilakukan antara lain sebagai berikut:

1. Servis mesin 1 minggu sekali

2. Pengecekan dilakukan setiap akan bekerja

3. Servis besar atau overhaul dilakukan 3 bulan sekali

4. Untuk memperlancar jalannya proses produksi CV Langgeng Jati

menyediakan sarana dan fasilitas perbengkelan yang dilakukan oleh operator

mesin atau peralatan.
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BABV

ANALISIS DATA

A. Volume Sisa Bahan Yang Terjadi
Dalam setiap pelaksanaan proses produksi kayu bangunan, dihasilkan sisa
bahan dalam berbagai ukuran (baik ukuran diameter ataupun panjangnya).
Perusahaan mengolah lebih lanjut sisa bahan tersebut menjadi berbagai macam
produk sampingan dan kemudian dijual di pasar.
Volume sisa bahan yang terkumpul dari proses produksi kayu bangunan yang
dilaksanakan oleh CV Langgeng Jati dalam tahun 1997, 1998, dan 1999 dapat

dilihat dalam tabel 5.1

Tabel 5.1
Volume Sisa Bahan
Tahun Volume Sisa Bahan
1997 8.851,5965 m>
1998 10.571,8233 m°
1999 9.398,1278 m

(Sumber: CV Langgeng Jati)
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Sisa bahan yang terjadi tersebut berupa potongan-potongan kayu dengan
berbagai macam ukuran yang selanjutnya dikelompokkan menjadi 3 kelompok.
Kelompok sisa bahan yang pertama diolah menjadi berbagai macam produk
sampingan, yaitu daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, dan lis. Kelompok
sisa bahan yang kedua diolah menjadi kayu pendek dan kelompok sisa bahan
yang ketiga dijual sebagai kayu bakar, pembagian tersebut dilakukan berdasarkan
bentuk dan ukuran potongan-potongan kayu tersebut.

Adapun volume sisa bahan yang diperoleh untuk masing-masing kelompok

dalam setiap tahun selama 1997, 1998, dan 1995 adalah sebagai berikut :

1. Tahun 1997
Volume sisa bahan yang diperoleh selama tahun 1997 adalah sebesar
8.851,5965 m® yang terdiri dari:
a. Volume sisa bahan yang diolah menjadi
daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, dan lis = 2.655,4790 m®
b. Volume sisa bahan yang diolah menjadi
kayu pendek = 3.9832184 m’
¢. Volume sisa bahan yang dijual sebagai

kayu bakar = 2.212,8991 m®

8.851,5965 m°
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2. Tahun 1998
Volume sisa bahan yang diperoleh selama tahun 1998 adalah sebesar
10.571,8233 m® vang terdiri dari:
a. Volume sisa bahan yang diolah menjadi
daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, dan lis = 3.171,5470 m’
b. Volume sisa bahan yang diolah menjadi

kayu pendek = 47573205 m*

c. Volume sisa bahan yang dijual sebagai

kayu bakar 2.642.9558 m’

10.571,8233 m°

3. Tahun 1999
Volume sisa bahan yang diperoleh selama tahun 1999 adalah sebesar
9.398,1278 m® yang terdiri dari:
a. Volume sisa bahan yang diolah menjadi
daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, danlis = 2.819,4384 m’
b. Volume sisa bahan yang diolah menjadi
kayu pendek = 42291575 m®

¢. Volume sisa bahan yang dijual sebagai

kayu bakar = 2.349,5320 m’

9.398.1278 m*
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B. Pendapatan Perusahaan dari Penjualan Produk Sampingan

Dalam perusahaan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan, terutama
dalam kaitan dengan sisa bahan yang dihasilkan dari proses produksi selama ini,
telah dilaksanakan pengolahan lebih lanjut sisa bahan tersebut menjadi berbagai
macam produk sampingan sekaligus menjualnya ke pasar.

Berikut ini akan dikemukakan jumlah dan asal pendapatan yang diperoleh
perusahaan dari hasil penjualan produk sampingan selama tahun 1997, 1998, dan
1999.

Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasil penjualan produk sampingan
pada tahun 1997, 1998, dan 1999 terdiri dar:

1. Penjualan daun jendela
2. Penjualan daun ventilasi
3. Penjualan jaro-jaro

4. Penjualan ram

5. Penjualan lis

6. Penjualan kayu pendek
7. Penjualan kayu bakar

Sebagian besar dari produk sampingan tersebut, yaitu daun jendela, daun
ventilasi, jaro-jaro, ram, lis, dan kayu pendek diolah dalam satu proses produksi,

sedangkan sisa potongan-potongan kayu dari proses produksi tersebut dijual

sebagai kayu bakar.
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Hasil penjualan produk-produk tersebut dalam tahun 1997, 1998, dan 1999

akan dijelaskan pada tabel 5.2, 5.3, 5.4

Tabel 5.2
Pendapatan perusahaan dari hasil penjualan

Daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, lis, kayu pendek, dan kayu bakar

Tahun 1997
Produk Jumlah unit Harga Jual per-unit | Total Penjualan |
Daun Jendela |21.395 1 Rp32.950 /1 Rp 704.965.250
Daun Ventilasi | 7.485 1 Rp21.775 /1 Rp 162.985.875
Jaro-jaro 32.820 batang | Rp 750 /batang | Rp 24.615.000
Ram 13.849 buah | Rp20.875 /buah |Rp 289.097.875
Lis 79.205 batang | Rp3.475 /batang | Rp 275.237.375
KayuPendek |3.9832184m° |Rp 156250 /m’ Rp 622.377.875
Kayu Bakar 22128991 m> |Rp10.250 /m’ Rp 22.682.225
Total Penjualan Rp 2.101.961.475

(Sumber: CV Langgeng Jati)



Tabel 5.3

Pendapatan perusahaan dari hasil penjualan

Daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, lis, kayu pendek, dan kayu bakar
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Tahun 1998

Produk Jumlah unit Harga jual per-unit | Total Penjualan
Daun Jendela | 24.475 1 Rp33.375 /1 Rp 816.853.125
Daun Ventilasi | 9.512 1 Rp22.125 /1 Rp 210.453.000
Jaro-jaro 42.599 batang | Rp 825 /batang | Rp  35.144.175
Ram 17662 buah |[Rp21.050 /buah |[Rp 371.785.100
Lis 90.697 batang | Rp3.700 /batang | Rp 335.578.900
KayuPendek | 4.7573205m° | Rp173.500 /m° | Rp 825.395.100
Kayu Bakar | 2.642,9558 m® |Rp11.250 /m’ Rp 29.733.250
Total Penjualan Rp 2.624.942.650

(Sumber: CV langgeng Jati)
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Tabel 5.4
Pendapatan perusahaan dari hasil penjualan

Daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, lis, kayu pendek, dan kayu bakar

Tahun 1999

Produk Jumlah unit Harga Jual per-unit | Total Penjualan
Daun Jendela | 21.5841 Rp 35475/1 Rp 765.692.400
Daun Ventilast { 7.024 1 Rp 23.250/1 Rp 163.308.000
Jaro-jaro 30.368 batang | Rp 975 /batang | Rp 29.608.800
Ram 16.080 buah Rp 22.250/buah |Rp 357.780.000
Lis 88.128 batang | Rp 4.250/batang | Rp 374.544.000
KayuPendek | 4.229,1575m’ | Rp 195.000 / m’ Rp 824.685.725
Kayu Bakar 2.349,5320m° |Rp 12.500/m’ Rp  29.369.150
Total penjualan Rp 2.544.988.075

(Sumber: CV Langgeng Jati)
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Dan ketiga tabel tersebut diketahui bahwa pendapatan perusahaan yang
berasal dari hasil penjualan produk hasil olahan sisa bahan yang berupa daun
jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, lis, kayu pendek, dan kayu bakar dari tahun
1997 sampai dengan tahun 1999 sumbangan cukup besar.

Agar dapat diperbandingkan dengan lebih mudah maka tabel 5.2, 5.3, 5.4 dapat

disederhanakan atau diringkas dalam nilai rupiah pada tabel 5.5.



Total pendapatan perusahaan dari hasil penjualan

Tabel 5.5
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Daun jendela, daun ventilasi, jaro-jaro, ram, lis, kayu pendek, dan kayu bakar

Tahun 1997, 1998, dan 1999

Produk 1997 1998 1999
Daun Jendela Rp 704.965.250 | Rp816.853.125 |Rp 765.692.400
Daun Ventilasi | Rp 162.985.875 | Rp210.453.000 |Rp 163.308.000~
Jaro-jaro Rp 24.615.000 |Rp 35.144.175 |Rp 29.608.800
Ram Rp289.097.875 |Rp371.785.100 |Rp 357.780.000
Lis Rp 275.237.375 | Rp335.578900 | Rp 374.544.000
Kayu Pendek Rp 622.377.875 | Rp825.395.100 | Rp 824.685.725
Kayu Bakar Rp 22.682.225 Rp 29.733.250 Rp 29.369.150
Total Penjualan | Rp2.101.961.475 | Rp2.624.942.650 | Rp 2.544.988.075

(Sumber: CV Langgeng Jati)
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C. Biaya yang Dikeluarkan Perusahaan untuk Mengolah Sisa Bahan Menjadi
Produk Sampingan

Dalam wuraian pada sub B telah disebutkan bahwa perusahaan telah
memutuskan untuk melakukan pengolahan lebih lanjut terhadap sisa bahan (yang
diperoleh dari proses produksi kayu bangunan) sebelum dijual ke pasar. Untuk
mengolah lebih lanjut sisa bahan menjadi berbagai macam produk sampingan
diperlukan biaya yang lazimnya dikeluarkan dalam proses pengolahan dan
penjualannya, yang meliputi biaya produksi, biaya angkut, biaya pemasaran,
biaya administrasi dan umum, serta biaya-biaya lain.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan untuk melaksanakan pengolahan sisa bahan, yang meliputi biaya-
biaya yang selama ini telah dikeluarkan oleh perusahaan dalam pengolahan lebih
lanjut sisa bahan menjadi produk sampingan dan biaya operasionalnya.

Biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam tahun 1997, 1998,

dan 1999 akan dijelaskan pada tabel 5.6 berikut ini:



Tabel 5.6

Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengolah

sisa bahan menjadi produk sampingan

Tahun 1997, 1998, dan 1999
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Macam Biaya 1997 1998 1999

Biaya Produksi :

1. Biaya Bahan Baku Rp 301732775 |Rp 343.726.925 | Rp 422.716.475
2. BiayaBahanPenolong | Rp 136.420.750 | Rp 163495575'Rp 1261’9:6375
3. BiayaTenagaKera | Rp 516438050 |Rp 592.658.075 | Rp §39.127.610
4. Biaya Overhead Pabrik | Ry,  148.368.100 | Rp 177.814.050 |Rp 169.875.450
Biaya Angkut Rp 39.951200 [Rp 50347925 |Rp 48.397.575
Biaya Pemasaran Rp 211.838.800 Rp 243.461.175 |Rp 201.293.070
Biaya adm dan um Rp 27.764725 |Rp 31882775 |Rp 31.180.975
Biaya lain-lain Rp 21.731225 [Rp 35333575 [Rp 22.660.450
Total Biaya Rp 1.404245.425 | Rp 1.638.720.075 | Rp 1.674.447.980

Sumber : CV Langgeng Jati
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Dalam tabel di atas dapat dilihat jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mengolah sisa bahan menjadi daun jendela, daun ventilasi, jaro-
jaro, ram lis, kayu pendek, dan kayu bakar. Serta biaya operasional yang harus
dikeluarkan untuk menjual produk-produk tersebut pada tahun 1997, 1998, dan
1999.

Untuk menghasilkan berbagai macam produk sampingan, perusahaan
menkonsumsi bahan baku yang digunakan berupa potongan-potongan kayu yang
merupakan sisa bahan dari proses produksi kayu bangunan. Sedangkan bahan
penolong yang digunakan untuk menghasilkan produk-produk hasil olahan sisa
bahan antara lain adalah paku, lem, kunci jendela, kaitan jendela dan lain
sebagainya.

Biaya tenaga kerja yang disajikan pada tabel 5.6 mencakup biaya tenaga kerja
langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung
adalah biaya buruh harian, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah
gaji karyawan pengawas proses produksi produk-produk tersebut dan gaji
karyawan pencatat pembukuan. Biaya overhead pabrik mencakup seluruh biaya
‘porduksi selain biaya bahan baku, biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja.

Dari tabel-tabel yang menyajikan tentang pendapatan perusahaan dar
penjualan produk sampingan dan biaya pengolahan sisa bahan menjadi produk
sampingan dapat dilihat bahwa untuk mendapatkan pendapatan penjualan produk
sampingan perlu dikeluarkan biaya-biaya meliputi biaya produksi, biaya angkut,

biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum serta biaya lain-lain.
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Hal ini berarti bahwa untuk mengolah dan menjual produk sampingan
perusahaan harus mengeluarkan dana untuk biaya-biaya tersebut dan juga harus
menginvestasikan dananya untuk membeli mesin-mesin, kendaraan, dan gudang
(gedung). Padahal, jika dana tersebut didepositokan, perusahaan juga akan
mendapat penghasilan berupa pendapatan bunga sesuai dengan tingkat bunga
yang berlaku.

Untuk mengetahui apakah keputusan perusahaan selama ini untuk
menginvestasikan dananya pada »kegiatan pengolahan sisa bahan sudah tepat
(apakah telah menghasilkan laba yang optimal), akan digunakan analisis

keputusan investasi dengan metode Net Present Value.

. Penggunaan Analisis Keputusan Investasi dengan Metode Net Present Value
(NPV) untuk Mengevaluasi Keputusan Perusahaan untuk Menanamkan
Modalnya dalam Kegiatan Pengolahan Sisa Bahan Menjadi Produk
Sampingan.

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab II analisis keputusan investasi
dengan metode Net Present Value (NPV) berguna untuk membantu manajemen
perusahaan dalam membuat keputusan investasi. Dalam kasus ini Net Present
Value digunakan untuk mengevaluasi tepat atau tidaknya keputusan perusahaan
untuk menginvestasikan modalnya dalam kegiatan pengolahan sisa bahan. Modal
tersebut diinvestasikan dalam bentuk bangunan (gudang), kendaraan, dan mesin-

mesin untuk mengolah sisa bahan menjadi produk sampingan. Selain itu modal
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tersebut juga digunakan untuk membiayai pelaksanaan kegiatan usaha pembuatan
dan penjualan produk sampingan.

Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, perusahaan dalam
melaksanakan usahanya memproduksi kayu bangunan (produk utama) selalu
menghasilkan sisa bahan berupa potongan-potongan kayu. Selama ini potongan-
potongan kayu tersebut diolah lebih lanjut oleh perusahaan menjadi berbagai
macam produk sampingan dan kemudian dijual. Untuk mengolah sisa bahan
tersebut perusahaan membeli mesin-mesin dan kendaraan untuk mengangkut
produk yang akan dipasarkan, serta gudang untuk tempat melaksanakan kegiatan
pengolahan dan penyimpanan produk sampingan.

Perhitungan Net Present Value atas keuntungan neto (proceeds) perusahaan
dibandingkan dengan present value dari outlays, investasi awal (outlays) pada
umumnya terjadi pada tahun ke-nol (tahun permulaan proyek), yaitu pada saat
proyek mulai dilaksanakan, sehingga present value dari outlays tersebut otomatis
sama dengan nominal outlays yang bersangkutan (Suwarsono; 1985: hal. 139).
Qutlays/investasi pengolahan sisa bahan (dikeluarkan pada tahun 1995, yang
kemudian disebut sebagai tahun ke-nol) dihitung dari:

Kas = Rp 1.235.300.000,00

Modal pemilik = Rp 1.238.000,00

Rp 1.234.062.000,00
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Adapun perhitungan Net Present Value atas proceeds perusahaan pada tahun

1997, 1998, dan 1999 akan disajikan pada tabel 5.7 berikut ini

Tabel 5.7

Perhitungan Net Present Value atas Proceeds Perusahaan

(bila dana perusahaan diinvestasikan)

Tahun Proceeds Tingkat Bunga 11% Tingkat Bunga 13% Tingkat Bunga 15%
D.F Present Value D.F Present Value DF Present Value
1995 697.716.050 | 0,901 | 628.642.161,05 | 0,885 | 617.478.704,25 | 0,869 | 606.315.247,45
1996 986.222.575 | 0,812 | 800.812.730,90 | 0,783 | 772.212.276,23 | 0,756 | 745.584.266,70
1997 870.540.095 | 0,731 | 636.364.809,45 | 0,693 | 603.284.285,84 | 0,657 | 571.944.842,42
1998 950.971.825 | 0,659 | 626.690.432,68 | 0,613 | 582.945.728,73 | 0,572 | 543.955.887,90
1999 1.036.918.400 | 0,593 | 614.892.611,20 | 0,543 | 563.046.691,20 | 0,497 | 515.348.444,80
Jumiah dari Proceeds 3.307.402.745,28 3.138.967.086,25 2.983.148.685,27
Jumlah dari Outlays {(1.234.062.000,00) (1.234.062.000,00) (1.234.062.000,00)
Net Present Value +2.073.340.745,28 +1.904.905.686,25

+ 1.749.086.685,27

Sumber : Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Perusahaan CV Langgeng Jati baru mulai mengolah sisa bahan pada tahun 1995, oleh

karena itu data tahun 1995 dan 1996 merupakan perkiraan (estimasi) dari CV Langgeng

Jati. Dalam hal ini dikatakan pendapatan dan biaya tahun 1998 mengalami peningkatan

9% dari pendapatan dan biaya tahun 1997 (yaitu sebesar tingkat inflasi rata-rata selama

ini) pendapatan dan biaya tahun 1999 mengalami peningkatan 9% dari pendapatan dan

biaya tahun 1998 (yaitu sebesar tingkat inflasi rata-rata selama ini)
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Keterangan tabel:

Proceeds = Keuntungan Netto + Depresiasi

Proceeds = Pendapatan — Biaya (selain depresiasi)

Proceeds tahun 1995 =Rp 2.101.961.475 — Rp 1.404.245 425
=TRp 697.716.050

Proceeds tahun 1996 = Rp 2.624.942 650 — Rp 1.638.720.075
=Rp 986.222.575

Proceeds tahun 1997 =Rp 2.544.988.075 — Rp 1.674.447.980
=Rp 870.540.095

Proceeds tahun 1998 = Rp 2.776.120.200 — Rp 1.825.148.375
=Rp 950.971.825

Proceeds tahun 1999 =Rp 3.026.330.225 — Rp 1.989.411.825

=Rp 1.036.918.400

Berdasarkan tabel 5.7 dapat diketahui bahwa Net Present Value atas proceeds
perusahaan pada berbagai tingkat bunga sebesar 11%, 13%, dan 15%
menunjukkan angka positif (NPV positif menunjukkan bahwa usulan investasi
sebaiknya diterima). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa keputusan
perusahaan selama ini untuk menanamkan modalnya untuk pengolaban sisa bahan

adalah tepat.
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Agar perhitungan Net Present Value dapat membantu pembuatan keputusan
investasi secara lebih akurat, berikut ini perhitungan Net Present Value akan
disajikan dalam Sensitivity Analysis atau analisis kepekaan.

Sensitivity Analysis bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan
hasil analisis proyek jika terjadi perubahan atau kesalahan dalam dasar-dasar atau
asumsi-asumsi yang digunakan dalam perhitungan pendapatan dan biaya
(Handoko; 1993: 47).

Hal in1 sangat pérlu dilakukan karena analisis keputusan investasi dengan
metode Net Present Value selalu didasarkan pada pendapatan dan biaya pada
masa yang akan datang, sehingga sangat mungkin terjadi kesalahan dalam
perkiraan (estimasi) yang dilakukan.

Ada dua pendekatan yang lazim digunakan dalam sensitivity analisis untuk
mengatasi kemungkinan terjadinya perubahan dasar-dasar atau asumsi-asumsi
perhitungan Net Present Value yaitu:

1. Penyesuaian discount rate
2. Modifikasi cash flow

Berikut ini akan disajikan tabel 5.8 yang memuat perhitungan Net Present
Value dalam sensitivity analisis dengan pendekatan yang pertama yakni
penyesuaian discount rate. Pada tabel ini akan disajikan sampai tingkat bunga
berapa persen unsulan investasi dapat diterima dan pada tingkat bunga berapa

persen unsulan investasi harus ditolak.



Tabel 5.8
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Perhitungan Net Present Value atas Proceeds Perusahaan bila Tingkat Bunga

Sebesar 62,40%; 62,45%; dan 62,50%

Tahun Proceeds Tingkat Bunga 62,40% Tingkat Bunga 62,45% Tingkat Bunga 62,50%
D.F Present Value DF Present Value DF Present Value
1995 697.716.050 0,616 | 429.793.086,80 | 0.616 | 429.793.086,80 | 0,616 | 429.095.370,75
1996 986.222.575 0,379 | 373.778.355,93 | 0,379 | 373.778.355,93 | 0,379 | 373.778.355,93
1997 870.540.095 0,233 | 202.835.842,14 | 0,233 | 202.835.842,14 | 0,233 | 202.835.842,14
1998 960.971.825 0,144 | 136.939.942,80 | 0,144 | 136.937.94280 | 0,143 | 135.988.970,98
1999 1.036.918.400 0,089 92.285.737,60 | 0,088 91.248.819,20 | 0,088 | 91.248.819,20
Jumlah PV dari Proceeds 1.255.632.965,27 1.234.596.046,87 1.232.947.359
Jumlah PV dari Outlays (1.234.062.000,00) (1.234.062.000,00) (1.234.062.000,00)
Net Present Value +1.570.965,27 +534.046,87 -1.114.641,00

sumber: Data primer sudah diolah
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Dari tabel sensitifity analisis di atas dapat dilihat bahwa NPV=0 (nol) terjadi pada
saat tingkat bunga berada diantara 62,40% dan 62,45%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa apabila usul investasi dapat diterima karena NPV menunjukkan
angka positif, sedangkan apabila tingkat bunga lebih besar atau sama dengan
62,50% maka usul investasi harus ditolak karena Net Present Value menunjukkan
angka negatif.

Setelah pada tabel 5.8 disajikan perhitungan NPV dalam sensitity analisis
dengan pendekatan penyesuaian discount rate, maka berikut ini akan disajikan
tabel 5.9 yang memuat perhitungan NPV dalam sensitivity analisis dengan
pendekatan yang kedua, yaitu modifikasi cash flow (apakah perubahan cash flow
yang berupa penurunan pendapatan atau peningkatan biaya dapat mempengaruhi
keputusan investasi). Pada tabel ini akan dapat dilihat sampai penurunan
pendapatan berapa persen usulan investasi dapat diterima dan pada penurunan
pendapatan berapa persen usulan investasi harus ditolak. Disamping itu pada tabel
ini juga akan dapat dilihat sampai peningkatan berapa persen usulan investasi
dapat diterima dan pada peningkatan biaya berapa persen usulan investasi harus

ditolak.



Tabel 5.9
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Perhitungan NPV atas Proceeds Perusahaan bila

Cash Flow tetap dan Tingkat Bunga tetap

Tahun | Pendapatan Biaya Proceeds Tingkat Bunga 15%
Penjualan D.F | Present Value
1995 12.101.961.475 | 1.404.245.425 | 697.716.050 | 0,869 | 606.315.247,45
1996 | 2.624.942.650 | 1.638.720.075 | 986.222.575 | 0,756 | 745.584.266,70
1997 | 2.544.988.075 | 1.674.447980 | 870.540.095 | 0,657 | 571.944 842 42
1998 | 2.776.120.200 | 1.825.148.375 | 950.971.825 | 0,572 | 543.955.883,90
1999 | 3.026.330.225 | 1.989.411.825 | 1.036.918.400 | 0,497 515.348.444,80

Jumlah Present Value dari Proceeds

2.983.148.685,27

Jumlah Present Value dari Outlays

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV )

1.747.086.685,00

Sumber: Data Primer Sudah Diolah

Asumst:

Tingkat Bunga 15%
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Pada tabel 5.9 dapat dilihat bahwa pada cash flow yaﬁg {épa; (tidak
berubah/tidak dimodifikasi) Net Present Value menunjukkan angka positif yang
menunjukkan bahwa sebaiknya investasi tersebut diterima.

Untuk mengetahui pengaruh perubahan cash flow yang mungkin terjadi, yaitu
pengaruh penurunan harga jual atau pengaruh peningkatan biaya terhadap
keputusan investasi, berikut ini akan disajikan dua tabel yang akan menjelaskan
hal-hal tersebut.

Pertama-tama akan disajikan tabel 5.10 dan tabel 5.11 yang menggambarkan
pengaruh penurunan harga jual (penjualan) terhadap keputusan investasi. Dalam
tabel ini akan dapat dilihat pada penurunan penjualan sebesar berapa persen
usulan investasi dapat diterima dan pada penurunan penjualan berapa persen

usulan investasi harus ditolak.



Perhitungan NPV atas Proceeds Perusahaan

Tabel 5.10
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Bila Terjadi Penurunan Harga Jual Sebesar 20,395%

Tahun | Pendapatan Biaya Proceeds Tingkat Bunga 15% j
Penjualan DF Present Value |
1995 | 1.673.266.425 | 1.404.245.425 | 269.021.000 | 0,869 | 233.779.249,02
1996 | 2.089.585.600 | 1.638.720.075 | 450.865.525 | 0,756 | 340.854.336,90
1997 | 2.025.937.750 | 1.674.447.980 | 351.489.770 | 0,657 | 230.928.778.89
1998 } 2.209.930.475 | 1.825.148.375 | 384.782.100 | 0,572 | 220.095.361,20
1999 | 2.409.110.175 | 1.989.411.825 | 419.698.350 | 0,497 | 208.590.079,95

Jumliah Present Value dari Proceeds

1.234.247.805.04

Jumlah Present Value dari Qutlays

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV)

+185.805,04

Sumber: Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Tingkat Bunga 15%



Perhitungan NPV atas Proceeds Perusahaan

Tabel 5.11
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Bila Terjadi Penurunan Harga Jual Sebesar 20,40%

Tahun | Pendapatan Biaya Proceeds Tingkat Bunga 15%
Penjualan DF | Present Value
1995 | 1.673.161.325 1.404.245.425 268.919.900 | 0,869 | 233.687.917,10
1996 | 2.089.454.350 | 1.638.720.075 | 450.734.275 | 0,756 | 340.755.111,90
1997 | 2.025.810.500 | 1.674.447.980 | 351.362.520 | 0,657 | 230.845.175,64
1998 | 2.209.791.675 | 1.825.148.375 | 384.643.300 | 0,572 | 220.015.967,60
1999 | 2.408.958.850 | 1.989.411.825 | 419.547.025 | 0,497 | 208.5 14.871,43

Jumliah Present Value dari Proceeds

1.233.819.043,67

Jumlah Present Value dari Qutlays

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV)

-242.956,33

Sumber: Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Tingkat Bunga 15%
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Pada tabel 5.10 dan 5.11 dilihat bahwa NPV=0 (nol) terjadi pada saat terjadi
penurunan pendapatan penjualan antara 20,395% dan 20,40%. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa apabila terjadi penurunan harga jual yang lebih kecil atau
sama dengan 20,395% maka usul investasi dapat diterima karena NPVnya positif,
sedangkan apabila terjadi penurunan harga jual yang lebih besar atau sama
dengan 20,40% maka usul investasi harus ditolak karena NPVnya negatif.

Setelah disajikan tabel-tabel yang menggambarkan pengaruh penurunan
penjualan terhadap keputusan investasi, berikut ini akan disajikan tabel 5.12 dan
tabel 5.13 yang menggambarkan pengaruh peningkatan biaya terhadap keputusan
investasi perusahaan.

Dalam tabel 5.12 dan 5.13 berikut ini akan dapat dilihat pada peningkatan
biaya sebesar berapa persen usul investasi dapat diterima dan pada peningkatan

biaya sebesar berapa persen usul investasi harus ditolak.



Perhitungan NPV atas Proceeds Perusahaan

Tabel 5.12

79

Bila Terjadi Peningkatan Biaya Sebesar 31,278%

Tahun | Pendapatan Biaya Proceeds j Tingkat Bunga 15%
Penjualan D.F | Present Value

1995 | 2.101.961.475 | 1.843.465.300 | 258.496.175 | 0,869 | 224.633.176,08
1996 | 2.624.942.650 | 2.151.278.950 | 473.663.700 | 0,756 | 358.089.757,20
1997 | 2.544.988.675 | 2.198.181.825 | 346.806.850 | 0,657 | 227.852.100,45
1998 | 2.776.120.200 | 2.396.018.300 | 380.101.900 | 0,572 | 217.418.286,80
1999 | 3.026.330.225 | 2.611.660.050 | 414.670.175 | 0,497 | 206.091.076,98

Jumlah Present Value dari Proceeds - 1 534.084.397 51

Jumlah Present Value dari Outlays

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV)

+22.397,51

Sumber; Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Tingkat bunga 15%




Tabel 4.13

Perhitungan NPV atas Proceds Perusahaan

Bila Terjadi Peningkatan Biaya Sebesar 31,28%
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Tahun | Pendapatan Biaya Proceeds Tingkat Bunga 15%
Penjualan D.F Present Value
1995 | 2.101.961.475 | 1.843.493.400 | 258.468.075 | 0,869 | 224.608.757,18
1996 | 2.624.942.650 | 2.151.311.725 | 473.630.925 | 0,756 | 358.064.979,30
1997 | 2.544.988.675 | 2.198.215.300 | 346.772.775 | 0,657 | 227.829.713,18
1998 | 2.776.120.200 | 2.396.054.800 | 380.065.400 | 0,572 | 217.397.408,80
1999 | 3.026.330.225 | 2.611.699.850 | 414.630.375 | 0,497 | 206.071.296,30

Jumlah Present Value dari Proceeds

1233.972.154.84

Jumlah Present Value dari Proceeds

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV)

-89.845,16

Sumber: Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Tingkat Bunga 15%
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Pada tabel 5.12 dan 5.13 di atas dapat dilihat bahwa NPV = 0 (nol) terjadi
pada saat terjadi peningkatan biaya antara 31,278% dan 31,28%. Tabel-tabel
tersebut menunjukkan bahwé apabila terjadi peningkatan biaya yang lebih kecil
atau sama dengan 31,278% maka usul investasi dapat diterima karena NPVnya
positif, sedangkan apabila terjadi peningkatan biaya yang lebih besar atau sama
dengan 31,28% maka usul investasi harus ditolak karena NPVnya negatif.

Setelah pada tabel-tabel di atas digambarkan mengenai pengaruh penurunan
pendapatan penjualan terhadap keputusan investasi atau pengaruh peningkatan
biaya terhadap keputusan investasi, berikut ini akan disajikan tabel 5.14 dan 5.15
yang menggambarkan pengaruh terjadinya penurunan pendapatan dan sekaligus

peningkatan biaya terhadap keputusan investasi perusahaan.



Perhitungan NPV atas Proceeds Perusahaan

Tabel 5.14
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Bila Terjadi Penurunan Harga Jual dan Peningkatan Biaya Sebesar 12,346%

Tahun | Pendapatan Biaya proceeds Tingkat Bunga 15%
Penjualan . D.F Present Value
1995 | 1.842.453.300 | 1.577.613.550 | 264.839.750 | 0,869 | 230.145.742,75
1996 | 2.300.867.225 | 1.841.036.450 | 459.830.775 | 0,756 | 347.632.065,90
1997 | 2.230.783.925 | 1.881.175.525 | 349.608.600 | 0,657 | 229.692.850,20
1998 | 2.433.038.400 | 2.050.481.200 | 382.899.200 | 0,572 | 219.018.342,40
1999 | 2.652.699.500 | 2.235.024.600 417.674;900 0,497 | 207.584.425,30

Jumlah Present Value dari Proceeds

1.234.073.426,55

Jumlah Present Value dari Qutlays

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV)

+ 11.426,55

Sumber: Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Tingkat Bunga 15%




Tabel 5.15

Perhitungan NPV atas Proceeds Perusahaan
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Bila Terjadi Penurunan Harga Jual dan Peningkatan biaya Sebesar 12,347%

Tahun | Pendapatan Biaya Proceeds Tingkat Bunga 15%
Penjualan DF | Present Value
1995 | 1.842.432.300 | 1.577.627.600 | 264.804.700 | 0,869 | 230.115.284,30
1996 | 2.300.840.975 | 1.841.052.850 | 459.788.125 0,756 | 347.599.822,50
1997 | 2.230.758.400 | 1.881.192.075 | 349.566.325 | 0,657 | 229.665.075,53
1998 | 2.433.352.625 | 2.050.499.450 | 382.853.175 ) 0,572 | 219.665.016,10
1999 | 2.652.669.225 | 2.235.044.500 | 417.624.725 | 0,497 | 207.559.480,33

Jumlah Present Value dari Proceeds

1.233.931.686,76

Jumlah Present Value dari Outlays

(1.234.062.000,00)

Net Present Value (NPV)

- 130.313,24

Sumber: Data Primer Sudah Diolah

Asumsi:

Tingkat Bunga 15%
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Pada tabel 5.15 dan 5.15 dapat dilihat bahwa NPV= 0 (nol) terjadi pada saat
penurunan harga jual dan peningkatan biaya sebesar antara 12,346% dan 12,347%
tabel-tabel tersebut menunjukkan bahwa apabila terjadi penurunan harga jual dan
peningkatan biaya yang lebih kecil atau sama dengan 12,346% maka usul
investasi dapat diterima karena NPVnya positif, sedangkan apabila terjadi
penurunan harga jual dan peningkatan biaya yang lebih besar atau sama dengan

12,347% maka usul investasi harus ditolak karena NPVnya negatif.

. Penggunaan Analisis Diferensial dalam Pembuatan Keputusan Manajemen
Perusahaan untuk Mengolah atau Langsung Menjual Sisa Bahan.

Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, analisis diferensial berguna
untuk membantu manajemen perusahaan_ dalam membuat keputusan. Analisis
deferensial dapat digunakan sebagai alat untuk memilih satu dari beberapa
alternatif keputusan yang paling tepat atau menguntungkan perusahaan.

Dalam hal ini ada dua alternatif keputusan yang harus dipilih oleh manajemen
perusahaan sehubungan dengan perlakuan atas sisa bahan. Alternatif pertama
adalah mengolah sisa bahan sebelum dijual dan alternatif kedua adalah langsung
menjual sisa bahan.

Analisis diferensial menggunakan informasi yang relevan untuk menilai atau
mengevaluasi suatu keputusan. Informasi yang relevan tersebut terdiri dari
pendapatan diferensial, biaya diferensial dan laba diferensial. Analisis diferensial

untuk pembuatan keputusan menekankan pada laba diferensial. Laba diferensial
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adalah laba yang akan datang yang berbeda di antara berbagai macam alternatif
yang mungkin dipilih. Besarnya laba diferensial dapat diperoleh dengan
menghitung selisih antara pendapatan diferensial dan biaya diferensial atau dapat
dihitung darni perbedaan antara laba pada alternatif tertentu dengan laba pada
alternatif yang lain.

Penggunaan analisis diferensial dalam pengambilan keputusan perusahaan
untuk mengolah sisa bahan terlebih dahulu sebelum dijual oleh CV. LANGGENG

JATI pada tahun 1997, 1998, dan1999 akan dijelaskan pada tabel 5.16 berikut ini.



Tabel 5.16

86

Perhitungan Laba Diferensial Tahun 1997, 1998, dan 1999

1997

1998

1999

1. Alternatif I

Mengolah sisa bahan sebelum menjual

a. Pendapatan (mengolah)

Rp 2.101.961.475

Rp 2.624.942.650 T Rp 2.544.988.075

b. Biaya (mengolah)

Rp 1.404.245.425

Rp 1.638.720.075

Rp 1.674.447.980

¢. Laba (mengolah)

Rp 697.716.050

Rp 986.222.575

Rp 870.540.095

2. Alternatif II

Langsung menjual sisa bahan

a. Pendapatan (menjual)

Rp 391.683.150

Rp 518.019.350

Rp 516.897.025

b. Biaya (menjual)

Rp 42487675

Rp 56559250 | Rp 56.388.775

¢. Laba (menjual)

Rp 349.195.475

Rp 461.460.100

Rp 460.508.250

Perbedaan menguntungkan
alternatif 1

Rp 348.520.575

Rp 524.762.475

Rp 410.031.845

Sumber: Data primer sudah diolah

Asumsi:

Perhitungan laba diferensial dilakukan terhadap laba historis yaitu data tahun 1997, 1998,

dan 1999
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Keterangan tabel:

1. Informasi tentang pendapatan dan biaya pada alternatif I (mengolah) diperoleh
dari tabel 5.2,5.3,5.4,5.5, dan 5.6.
2. Informasi tentang pendapatan dan biaya pada alternatif I (menjual) diperoleh

dari tabel 5.17, dan 5.18 yang akan disajikan berikut ini



Tabel 5.17
Penjualan Sisa Bahan

(penjualan potongan kayu)

Tahun | Volume Sisa Bahan | Harga Jual per-m’ Total Penjualan
1997 8.851,5965 m> Rp 44.250,00 Rp 391.683.150
1998 10.571,8233 m’ Rp 49.000,00 Rp 518.019.350
1999 9.398,1278 m’ Rp 55.000,00 Rp 516.897.025

| |

Sumber: CV Langgeng Jati
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Tabel 5.18

Biaya Angkut Potongan Kayu

Tahun 1997, 1998, dan 1999

89

Tahun | Volume Potongan kayu | Biaya Angkut per-m’ | Total Biaya Angkut
1997 8.851,5965 m’ Rp 4.800 / m’ Rp 42.487.675
1998 10.571,8233m’ Rp 5.350 / m’ Rp 56.559.250
1999 9.398,1278 m’ | Rp 6.000 / m* Rp 56.388.775 |

Sumber : CV Langgeng Jati
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Berdasarkan tabel 5.16 dapat dilihat dengan jelas laba diferensial (laba yang
berbeda-beda) pada kedua alternatif yang ada (mengolah atau menjual) yang
terjadi pada tahun 1997, 1998, dan 1999 menajemen perusahaan sebaiknya
memilih alternatif pertama yaitu mengolah sisa bahan sebelum menjual, karena
dapat mendatangkan laba yang lebih besar dan laba pada alternatif lainnya yaitu
langsung menjual sisa bahan. Hal tersebut dapat dijadikan dasar untuk
menyatakan bahwa keputusan perusahaan untuk mengolah sisa bahan sebelum
menjual yang sudah dilakukan selama im adalah tepat atau menguntungkan

perusahaan.
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BAB VI
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN
A. Kesimpulan

Bedasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan di

CV Langgeng Jati, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini

adalah:

L. Keputusan‘ perusahaan selama ini untuk mepanamkan modalnya pada
pengolahan sisa bahan adalah tepat.
Pernyataan ini dapat dilihat pada komposisi Net Present Value atas Proceeds
perusahaan. Komposisi Net Present Value atas Proceeds perusahaan pada
tingkat bunga 11%, 13%, dan 15% menunjukkan angka positif (NPV positif
menunjukkan bahwa usulan investasi sebaiknya diterima). Dapat juga dilihat
pada komposisi Net Present Value dalam Sensiﬁ?iiy Analisis (analisis
kepekaan) dengan pendekatan pertama yaitu penyesuaian discount rate pada
tingkat bunga 62,40% dan 62,45% dikatakan usul investasi dapat diterima
karena Net Present Value menunjukkan angka positif sedangkan pada tingkat
bunga 62,50% usul investasi harus ditolak karena Net Present Value
menunjukkan angka negatif.
Pendekatan kedua yaitu modifikasi cash flow (perubahan cash flow yang
berupa penurunan pendapatan atau peningkatan biaya dapat mempengaruhi
keputusan investasi) dapat dilihat pada cash flow yang tetap( tidak berubah/

tidak dimodifikasi) dan tingkat bunga tetap sebesar 15% Net Present Value
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menunjukkan angka positif. Jika cash flow berubah/dimodifikasi
mempengaruhi penurunan harga jual (penjualan) terhadap keputusan investasi
menunjukkan bahwa apabila terjadi penurunan harga jual yang lebih kecil
atau sama dengan 20,395% maka usul investasi dapat diterima karena
NPVnya positif sedangkan apabila penurunan harga jual yang lebih besar atau
sama dengan 20,40% maka usul investasi harus ditolak karena NPVnya
negatif. Apabila terjadi peningkatan biaya yang lebih kecil atau sama dengan
31,278% maka usul investasi dapat deterima karena NPVnya ;;ositif
sedangkan apabila terjadi peningkatan biaya yang lebih besar atau sama
dengan 31,28% maka usul investasi haru ditolak karena NPVnya negatif. Jika
cash flow atas penurunan harga jual dan peningkatan biaya yang lebih kecil
atau sama dengan 12,346% maka wsul investasi dapat diterima karena
NPVnya positif, sedangkan apabila terjadi penurunan harga jual dan
peningkatan biaya yang lebih besar atau sama dengan 12,347% maka usul
investasi harus ditolak karena NPVnya negatif.

. Produktifitas pengolahan sisa bahan dari perusahaan sudah baik artinya dari
tahun ke tahun produktivitas semakin meningkat. Peningkatan produktivitas
pengolahan sisa bahan mengakibatkan laba mengalami peningkatan. Besarnya
kenaikan laba sebagai dampak perubahan produktivitas pengolahan sisa bahan

tersebut selalu mengalami peningkatan dari tahun dasarnya (1995).
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3. Keputusan manajemen perusahaan untuk mengolah sisa bahan sebelum

menjual adalah tepat.
Alternatif keputusan manajemen perusahaan sehubungan dengan perlakuan
atas sisa bahan untuk mengolah sisa bahan sebelum menjual adalah tepat
karena dapat mendatangkan laba lebih besar dari laba alternatif lainnya yaita
langsung menjual sisa bahan.
B. Saran
~ Setelah mengadakan penelitian dan melihat keadaan perusahaan secara langsung
berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mencoba memberikan beberapa
saran dengan harapan bermanfaat bagi perusahaan dalam memperhatikan dan
mengembangkan perusahaan:

1. Dilihat dari pendapatan dan biaya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
dan komposisi Net Present Value atas Proceeds perusahaan pada berbagai
tingkat bunga menunjukkan angka positif. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa keputusan perusahaan selama ini untuk menanamkan modalnya untuk
pengolahan sisa bahan adalah tepat. Maka perusahaan harus mempertahankan
keadaan ini atau bahkan terus melakukan pengolahan terhadap sisa bahan.

2. Produktivitas pengolahan sisa bahan di perusahaan sudah baik, peningkatan
produktivitas pengolahan sisa bahan sebagai dampak banyaknya pesanan dari
tahun ke tahun semakin meningkat, dilihat dari peningkatan pesanan
sebaiknya produk dari produksi pengolahan sisa bahan tersebut melakukan

penambahan berbagai macam model produk dari sisa bahan ini.
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C. Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan yang dialami penulis selama mengadakan penelitian,

dimana keterbatasan tersebut berpengaruh terhadap data yang diperoleh penulis

sebagai bahan penelitian.

1. Pengambilan sampelnya terbatas 3 tahun saja data tahun 1995 dan 1996
merupakan perkiraan (estimasi) dari CV Langgeng Jati. Hal ini disebabkan
terbatasnya waktu penelitian.

2. Penelitian ini terbatas pada data tentang perlakuan terhadap sisa bahan baku
kayu dalam penentuan keputusan yang paling menguntungkan bagi
perusahaan.

3. Penulis tidak dapat melacak kebenaran semua data yang diperoleh di
perusahaan selama penelitian.

4. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah analisis keputusan
investasi dengan metode Net Present Value (NPV) dan analisis Diferensial.

5. Tingkat bunga terbatas pada 11%, 13%, dan 15% saja.
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DAFTAR PERTANYAAN

. Gambaran Umum Perusahaan

. Sejarah Perusahaan

. Kapan perusahaan didirikan dan siapa pendirinya?

. Apa saja yang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan?
. Apa yang menjadi tujuan dari pendirian perusahaan?

. Lokasi Perusahaan

. Apa yang mendasari pemilihan lokasi perusahaan?

. Berapa luas tanah dan bangunan yang dipakai oleh perusahaan?

. Bentuk perusahaan

. Apa bentuk perusahaan pada saat didirikan?

. Apa bentuk perusahaan saat ni?

. Siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perusahaan?

. Hal-hal apa saja yang mendasari pemilihan bentuk perusahaan?

. Struktur Organisasi

. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

. Siapa yang menentukan tugas masing-masing bagian?
Perubahan-perubahan apa saja yang pernah dilakukan oleh perusahaan terutama yang

berkaitan dengan struktur organisasi?
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5.

Iv.

A

1.

2.

Bagian Produksi

. Bagaimana tahap-tahap proses produksi yang dilakukan perusahaan dalam

menghasilkan produk dan tahap-tahap proses pengolahan sisa bahan menjadi produk
sampingan?
Berapa volume sisa bahan yang diperoleh dadn proses produksi perusahaan tahun

1997 sampai dengan tahun 19997

. Berapa jenis produk sampingan yang dihasilkan oleh perusahaan?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk sampingan?
Apa saja bahan pembantu yang dipakai?

Ada berapa macam mesin yang digunakan perusahaan dalam berproduksi?
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengahsilkan produk?
Bagaimana proses pelayanan produksi/jasanya ?

Bagian Personalia

. Berapakah jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan ?

Bagaimana cara memperoleh karyawan dan apa syaratnya ?

. Bagaimana pembagian jam kerja karyawan ?

. Bagaimana sistem balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan ?

Bagaimana tata tertib karyawan dalam pekerjaannya ?
Bagian Pemasaran

Fungsi Pelhasaran

Dacrah pemasaran meliputi mana saja ?

Bagaimana saluran distribusi yang digunakan untuk memasarkan produk kepada

konsumen ?



. Siapa saja konsumen yang menggunakan produk yang dihasilkan oleh perusahaan ?
. Fungsi Penjualan |

. Bagaimana peruasahaan melaksanakan fungsi penjualan ?

. Bagaimana perusahaan mengendalikan pengeluaran bagian penjualan ?

. Pos-pos apa saja yang dikeluarkan bagian penjualan ?

. Berapa penjualan produk sampingan tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 ?
Fungsi Harga

. Bagaimana perusahaan menentukan harga jual 7

. Siapa yang mengambil keputusan penetapan harga ?

. Bagaimana perusahaan mengevaluasi harga yang ditetapkan ?

. Berapakah harga jual produk menurut perhitungan perusahaan ?

. Bagaimana perlakuan sisa bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan ?




